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Keanekaragaman Makrozoobentos di Aliran Sungai Coban Rais, 
Coban Putri dan Kali Ampo  Kota Batu Jawa Timur. 
 
Haidar Nazarudin Azwar, Dwi Suheriyanto, M. Mukhlis Fahruddin 
 
Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam 




Makrozoobentos merupakan kelompok biota air yang hidup di 
dasar perairan. Biota ini  termasuk organisme kunci dalam jaringan 
makanan yang dapat dijadikan bioindikator kualitas perairan. Perbedaan 
topografi menggambarkan perubahan kondisi fisika dan kimia perairan 
yang berpengaruh pada keanekaragaman makrozoobentos di ekosistem 
perairan. Penelitian ini dilakukan di Coban Rais, Coban Putri dan Kali 
Ampo Kota Batu, pada bulan Februari 2021. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui genus makrozoobentos, indeks keanekaragaman dan 
hubungan keanekaragaman makrozoobentos dengan faktor fisika dan 
kimia di aliran sungai Coban Rais, Coban Putri dan Kali Ampo Kota 
Batu. Pengambilan sampel menggunakan ayakan pada plot 1 x 1 meter 
dengan metode purposive sampling. Makrozoobentos yang ditemukan di 
Coban Rais terdiri dari 9 genus, Coban Putri tediri dari 7 genus dan Kali 
Ampo 6 genus. Indeks keanekaragaman pada Coban Rais sebesar 1,54 
(sedang), Coban Putri sebesar 1,53 (sedang) dan Kali Ampo sebesar 1,5 
(sedang). Hubungan faktor fisika dan kimia dengan makrozoobentos di 
aliran sungai Coban Rais memiliki hasil korelasi positif sangat kuat pada 
suhu, BOD terhadap genus Baetis, COD terhadap genus Dugesia dan 
korelasi negatif sangat kuat pada  pH, TDS, TSS terhadap genus 
Chrysophilus, Dugesia, Tipula. Coban Putri hasil korelasinya positif 
sangat kuat pada DO, BOD, COD, TDS,TSS terhadap genus 
Rhycophila, Limnodrilus, Similium, Melanoides dan korelasi negatif 
sangat kuat pada suhu, pH terhadap genus Polycentropus, Rhycophila. 
Kali Ampo memiliki korelasi positif sangat kuat pada TDS, TSS, DO, 
BOD  terhadap genus Similium, Limnodrilus  dan berkorelasi negatif 
sangat kuat pda suhu ,pH ,COD terhadap genus Dugesia, Rhicophila. 
 
Kata Kunci: Keanekaragaman, Makrozoobentos, Coban Rais, Coban 





Diversity of Macrozoobenthos in the Coban Rais River, Coban Putri 
and Kali Ampo, Batu City, East Java. 
 
Haidar Nazarudin Azwar, Dwi Suheriyanto, M. Mukhlis Fahruddin 
 
Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam 




Macrozoobenthos is a group of aquatic biota that live on the 
bottom of the waters. This biota is a key organism in the food web that 
can be used as a bioindicator of water quality. The difference in 
topography describes changes in the physical and chemical conditions of 
the waters that affect the diversity of macrozoobenthos in an aquatic 
ecosystem. This research was conducted in Coban Rais, Coban Putri, 
and Kali Ampo Batu City, in February 2021. The purpose of this study 
was to determine the relationship of the macrozoobenthos diversity 
index with physical and chemical factors in the waters of Coban Rais, 
Coban Putri, and Kali Ampo Batu City. Sampling using a sieve on a plot 
of 1 x 1 meter with purposive sampling method. The macrozoobenthos 
found in Coban Rais consisted of 9 genera, Coban Putri consisted of 7 
genera and Kali Ampo 6 genera. The diversity index in Coban Rais is 
1.54 (medium), Coban Putri is 1.53 (medium) and Kali Ampo is 1.5 
(medium). The relationship between physical and chemical factors with 
macrozoobenthos in the Coban Rais river has a very strong positive 
correlation on temperature, BOD on the genus Baetis, COD on the genus 
Dugesia and a very strong negative correlation on pH, TDS, TSS against 
the genera Chrysophilus, Dugesia, Tipula. Coban Putri had a very strong 
positive correlation on DO, BOD, COD, TDS, TSS against the genus 
Rhycophila, Limnodrilus, Similium, Melanoides and a very strong 
negative correlation on temperature, pH against the genus 
Polycentropus, Rhycophila. Kali Ampo has a very strong positive 
correlation on TDS, TSS, DO, BOD against the genus Similium, 
Limnodrilus and a very strong negative correlation on temperature, pH, 
COD against the genera Dugesia, Rhicophild. 
 
Keyword : Diversity, Macrozoobenthos, Coban Rais River, Coban Putri, 







 تنوع القفزات الكبيرة في مجرى نهر جوبان رئيس، جوبان فتري، وكالي أمبو مدينة باتو جاوى 
 
 
المائية التي تعيش في قااع المياا ه هاا  الكائناة الحياة  القفزات الكبيرة هي مجموعة الكائنات الحية
هي كائن حي رئيسي في شبكة األطعماة يمكان اخاتمدامم كم شار حياوي لجاوية المياا ه ا ات  
الطبوغرافيا يصف تغيرات ظرو الفيزيائية والكيميائية للميا  التي ت ثة على تنوع القاع الكبيار 
اا البحث في منطقة جزبان رئيس، جوبان فتري وكالي أمفو في النظام البيئي المائيه تم إجراء ه
مه تهاد هاا  الدراخاة إلاى تحدياد جانس حيواناات  0202في مديناة بااتو، فاي شاهر فبرايار خانة 
القاع المائي ، م شر التنوع وع قة تناوع القاوارا الكبيارة بالعواماف الفيزيائياة والكيميائياة فاي 
ي أمبااو فااي مدينااة باااتوه يسااتمدم أ ااا العينااات منمااف أنهااار كوبااان رايااس وكوبااان بااوتري وكااال
بمساحة متر واحد في متر واحد مع طريقة أ ا العيناته تتكون الحيواناات المائياة الموجاوية فاي 
أجناا ه  6أجناا وكاالي أمباو  7أجناا ، ويتكاون كوباان باوتري مان  9قاع كوبان راياس مان 
)متوخط( وكالي أمباو  1.ه2بان بوتري )متوخط( ، كو 1.ه2م شر التنوع في كوبان رايس هو 
)متوخاط(ه الع قاة باين العواماف الفيزيائياة والكيميائياة ماع الق ارة الكبيارة فاي نهار كوباان  .ه2
 COD،  مقاباف جانس بيتايس BOD رايس لها ع قاة إيجابياة قوياة للغاياة ماع يرجاة الحارارة ،
مقاباف  TDS  ،TSSروجيني ، ضد جنس ، يوجيسيا وع قة خلبية قوية للغاية علاى األ الهياد
أجنا كريسوفيلو ، يوجيسيا ، تيبواله أظهرت النتائج وجاوي ارتبااط إيجاابي قاوي للغاياة باين 
DO  وBOD  وCOD  وTDS  وTSS  مقابف جنس رايكوفي  ، ليمناوير ايلاو و خايميليوم
مقاباف جانس و المي نويد وجوي ارتباط خلبي قوي للغاية على يرجة الحرارة ويرجاة الحموضاة 
و  TSSو  TDSفوليسنثروبو ، و رايكوفي  ه لادى كاالي أمباو ارتبااط إيجاابي قاوي جاد ا باين 
DO  وBOD  مقابااف جاانس خاايميليومو ليمنااوير ايلوخااوارتباط خاالبي قااوي جااد ا علااى يرجااة
  مقابف جنس يوجيسيا ،و رايكوفي ه CODالحرارة ويرجة الحموضة و 
 









1.1 Latar Belakang 
Ketersediaan air perlu diperhatikan sebagai zat yang 
dibutuhkan untuk keberlangsungan kehidupan. Agar mahkluk 
dapat bertahan hidup dengan memenuhi kadar cairan yang 
dibutuhkan tubuh dalam menjaga hidrasi (Imamudin, 2012). Allah 
SWT telah menyediakan air di alam ini yang diperuntukkan 
kepada makhluk-Nya. Air yang mengalir melalui sungai-sungai 
sampai samudera yang luas menjadi tanda keesaaan-Nya yang 
wajib disyukuri. Bersyukur salah satunya dengan melakukan 
tadabur menggunakan aqli (nalar) menggenali berbagai hal yang 
tumbuh, bergerak, hewan yang berada darat maupun hewan di 
air. Secara tersurat dari kitabullah menjelaskan pada al-Anbiya’ 
ayat 30 sebagei berikut : 
 
ا اَنَّ السَّٰمٰوِت َوااْلَْرَا َكانَتَا َرتْق ا فَفَتَْقٰنُهَمۗا َوَجعَْلنَا ِمَن اْلَمۤاءِ   اَولَْم يََر الَِّاْيَن َكفَُرْوْٓ
ٍۗ اَفََ  يُْ ِمنُْوَن   ٠٣ُكفَّ َشْيٍء َحي 
Artinya : “Dan mengapa orang-orang yang kafir tidak mengetahui 
jikalau  langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah 
suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara 
keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu 
yang hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga 
beriman?. ” 
Surat al-Anbiiya’ ayat 30 diatas menjelaskan bahwa 




bumi yang dulunya padu menjadi terpecah (Lajnah, 2015). 
Kemudian Allah SWT memisah keduanya dan segala hal yang 
hidup tiada lain berasal dari air sehingga air menjadi sesuatu 
yang sangat esensial untuk mendukung berlangsungnya 
kehidupan makhluk hidup. Semua kehidupan diciptakan-Nya 
berasal dari air. Air berkaitan dengan fisiologis berkembangan 
flora maupun fauna, karena air merupakan bagian terbesar dari 
penyusun tubuh makhluk hidup (Jazuli, 1997; Keban, 2018). 
 Kenaikan total penduduk, perkembangan pabrik, dan 
ekploitasi terhadap lingkungan serapan air secara tidak terkendali 
tentunya berdampak buruk restorasi jalur perairan. Salah satu 
aset perlu diperhatikan adalah sumber mata air (Prastowo, 2010).  
Air terjun merupakan salah satu penyedia sumber daya air. 
Secara umum air terjun memiliki lahan hijau dengan siklus 
ekologi yang terus-menerus memperbaiki diri sehingga dapat 
menunjang kebutuhan air untuk kehidupan berbagai mahkluk 
hidup disekitar aliran sungai-sungai (Steenis, 2010). Hardiyanti 
(2007) menjelaskan air yang mengalir dari air terjun menyebar di 
jalur sungai yang berbeda-beda. Perbedaan topografi dan 
aktifitas manusia di sekitar sungai menyebabkan kualitas air 
berbeda-beda. Handayani dkk. (2001) menyatakan bahwa sungai 
yang mengalir sangat tinggi potensi tercemarnya. Adapun faktor 
pencemaran sungai diantaranya residu pupuk kimia pertanian 
atau perkebunan, limbah rumah tangga dan sampah dari aktivitas 
sekitar perairan. 
 Sungai yang tercemar memiliki kemampuan untuk 
memperbaiki secara mandiri dengan adanya berbagai tumbuhan 




melalui proses filtrasi, oksidasi, dan aktivitas organisme. 
Mekanisme sungai dalam mendegradasi polutan membantu 
sungai untuk menjaga kualitas dan keseimbangan ekosistem 
(Djuwansah dkk., 2009).  
 Menurut Siregar dkk. (2008) jika pencemaran sungai 
melewati batas daya dukung lingkungan, akibatnya berdampak 
pada keanekaragaman biotik yang hidup di air. Berdasarkan hasil 
penelitian Trisnaini dkk. (2018) yang dilakukan di Sungai Musi 
Kota Palembanag menunjukkan pencemaran air yang terjadi 
berdampak pada biota air. Kualitas air dengan kadar TSS yang 
melebihi batas serta nilai BOD dan COD yang masih dibawah 
standart berdampak pada tidak ditemukannya biota air.  
 Neumann (2002) menyatakan dengan menjelaskan agen 
biologi yaitu makrozoobentos, dimanfaatkan sebagai alat ukur 
biologi dalam memastikan kondisi suatu perairan. Agrista (2005) 
gambaran variasi jenis makrozoobentos mampu memberukan 
penilaian sebagaimana kualitas air suatu tempat dengan lebih 
spesifik. Makrozobentos menyukai habitat di dasar perairan dan 
melakukan recyle residu limbah yang mencemari perairan 
(Parinduri, 2015). Menurut Karnela dkk. (2019) setiap jenis 
makrozoobentos memiliki sensitifitas yang berbeda-beda.  
 Menurut Pratiwi (2006) makrozoobentos terklasifikasi 
biota air yang hidup secara berkelompok. Mayasari (2016), 
memaparkan tentang kelompok ini termasuk predator di 
ekosistem perairan yang penting karena menjaga putaran rantai 
makanan. Menurut Ratih dkk. (2016) kelompok ini hidup menetap 
(sesile) dan membantu mempercepat proses dekomposisi materi 




termasuk hewan yang diciptakan Allah sebagai bagian dari bukti 
kekuasaan-Nya terjabarkan dalam friman-Nys surat An-nor ayat 
45 sebagai berikut: 
 
ْي َعلهي َبْطنِّه ٍۚ  ْمشِّ ْن ٰيَ ٍۚ فَمِّنُْهْم ٰمَ اٍۤء هُ َخلََق ُكٰلَ َداۤبٍَٰة ٰمِّْن ٰمَ نْ  َومِّنُْهمْ  َواّلٰل يْ  ٰمَ ْمشِّ  َعلهي ٰيَ
 ٍۚ نْ  َومِّنُْهمْ  رِّْجلَيْنِّ
يْ  ٰمَ ْمشِّ هُ  ْخلُقُ يَ  اَْرَبٍع   َعلهٰٓي ٰيَ ِّنَٰ  يََشاُۤء   َما اّلٰل هَ  ا  َشْيءٍ  ُكٰلِّ  َعلهي اّلٰل
يٌْر   ٥٤قَدِّ
 
Artinya: “Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, 
maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas 
perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki 
sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat 
kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, 
sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”. 
 
Shihab (2003) mejelaskan bahwa Allah membuat berbagai 
hal dengan keagungan-Nya, penciptaan yang tidak ada yang 
mampu menyetarai bahkan hewan yang terlihat sama padahal 
berbeda namun semua beresensi dari air maka tidak mungkin 
terdapat hewan yang meninggalkan kebutuhannya terhadap air. 
Selanjutnya dihadirkan ciptaan-Nya dengan berbagai hewan 
beraneka model dari morfologi, peran di lingkungan serta 
keunikan yang melekat. Al-Qorni (2007) menambahkan 
penjelasan terkait ayat ini bahwa Allah SWT menciptakan 
berbagai hewan dari air dan hidup di air. Secara tersurat 
disebutkan fauna yang berpindah dengan perutnya, hewan yang 
melangkah berpindah dari tempat bahkan lebih dari itu.  
Penelitian sebelumnya yang telah diselesaikan oleh Maula 




sebanyak 10 diantaranya Lymnaidae, Hydropsiychidae, 
Philopotemidae, Ghomphaidae, Chyronomidae, Heptagyniidae, 
Chaenidae, Pyraliedae, Thyaridae, dan Coenagryonidae. Setiap 
lokasi sampling didapati variasi nilai indeks berbeda. Desa 
Ngadirejo daerah hutan dan daerah pertanian bernilai sedang ( 
1<H’<3  ), namun stasiun di Desa Sumberpasir dan Desa 
Pakiskembar bernilai rendah ( H’<1 ). Melalui analisis 
keterhubungan Pearson menunjukan interelasi linier yang tinggi 
keragamannya makrozoobentos dari faktor suhu, berhubung kuat 
pada TDS, kadar asam, berhubung rendah dengan variabel COD, 
dan nilai BOD ,TSS, serta DO. Indeks dengan angka paling besar 
berada di stasiun dua sebesar 1,25. Hitungan persamaan 
menguraikan jika DO berkorelasi segaris semakin tinggi nilai DO 
diikuti semakin tinggi nilai keragamannya. Terbalik pada pH, 
suhu, COD, TSS, TDS, dan BOD terhubumg berlawan dengan 
tingginya nilai pH, suhu, COD, TSS, TDS, dan BOD maka akan 
semakin menurun nilai keanekaragamannya. 
Penelitian lainnya dilakukan oleh Angga (2019), penelitian 
di TPL perusahaan PLTU Nagan Raya di Perairan Pantai Desa 
Suak Puntong. Hasilnya menunjukan bahwa keberagaman 
makrozoobentos di perairan Suak Puntong ditemukan 
makrozoobentos kelas Bivalvia (filum moluska) yang terdiri dari 7 
famili, 12 spesies, dan 54 organisme. Nilai indeks kepadatan 
makrozoobentos di perairan dengan 3 stasiun berkisar 3,3-7,3 
ind/m2. Tingkat indeks keanekaragaman (H’) sejumlah 0,95-2,9 
terkategori rendah-sedang. Tingkat Indeks Keseragaman (E) 
sejumlah 0,48-0,97 terbilang labil sampai stabil. Kualitas air yang 




salinitas 33, pH &, suhu 27 oC, DO adalah 7mg/l, dan tipe dasar 
sungai di semua stasiun berpasir dan pasir sangat halus. 
Ketiga lokasi penelitian merupakan satu jalur aliran dari 
lokasi aliran sungai Coban rais turun menuju Coban Putri sampai 
di Kali Ampo. Menurut Gladyes dkk. (2013) sungai yang mengalir 
turun terdapat peralihan bentuk fungsional lahan di alir sungai 
seperti wisatan mandi, pemukiman mengalirkan limbah cair dan 
insectisida pertanian berdampak pada biota yang terdapat di 
sungai dengan keanekaragaman yang berbeda-beda. Ketiga 
stasiun aliran sungai ini dipilih karena menurut Rahayu & Tuarita 
(2014) Coban Rais memiliki aktifitas wisatawan yang 
berpengaruh pada kandungan air. Setiap aliran memberikan 
pengaruh pada kandungan air dan biota di titik aliran sungai 
dibawahnya. Karakter sungai dari Coban Rais di sepanjang Aliran 
sungai bermorfologi bebatuan besar, kerikil dan berpasir yang di 
kelilingi pepohonan yang rapat dan diapit tebing. Pada Coban 
Putri memiliki karakter berbasir, kerikir, berlumpur yang 
sepanjang sungai telah terbuka dari tutupan pepohonan. Kali 
Ampo berkarakter  sungai berlumpur, berpasir dan bebatuan 
serta warna air yang kecoklatan. Sehingga penelitian berjudul 
“Keanekaragaman Makrozoobentos di aliran sungai Coban 
Rais, Coban Putri dan Kali Ampo di Kota Batu” ini penting 
dilakukan memberikan informasi mengenai perbedaan 
keanekaragaman pada setiap lokasi dengan kondisi dan 
topograsi yang berbeda. Setiap lokasi menggambaran 
keanekaragaman yang berbeda ini akan dikaitkan dengan 
kualitas perairan di aliran sungai Coban Rais, Coban Putri dan 




melalui perhitungan keragaman Shannon-Wienner. Perlunya 
dilakukan perhitungan Indeks keanekaragaman jenis pada suatu 
lokasi adalah untuk mengetahui perbedaaan beragam jenis 
makrozoobentos di suatu ekosistem (Sinaga, 2009). 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari penjabaran latar belakang tersebut, rumusan masalah 
dari penelitian ini adalah: 
1.  Apa saja genus makrozoobentos yang ditemukan di Aliran 
Sungai Coban Rais, Coban Putri, dan Kali Ampo Kota 
Batu? 
2.  Berapa indeks keanekaragaman makrozoobentos di Aliran 
Sungai Coban Rais, Coban Putri, dan Kali Ampo Kota 
Batu? 
3. Bagaimana hubungan faktor fisika dan kimia di Aliran 
Sungai Coban Rais, Coban Putri, dan Kali Ampo Kota Batu 
dengan makrozoobentos? 
 
1.3 Tujuan   
 Dari rumusan masalah diatas, penelitian bertujuan antara 
lain: 
1. Mengetahui genus makrozoobentos di Aliran Sungai 
Coban Rais, Coban Putri, dan Kali Ampo Kota Batu. 
2. Mengetahui indeks keanekaragaman makrozoobentos di 





3. Mengetahui hubungan antara sifat fisika dan kimia dengan 
makrozobobentos  di Aliran Sungai Coban Rais, Coban 
Putri, dan Kali Ampo Kota Batu. 
 
1.4 Manfaat 
 Manfaat dari penelitian ini antara lain: 
1. Memberikan informasi mengenai genus makrozoobentos di 
Aliran Sungai Coban Rais, Coban Putri, dan Kali Ampo 
Kota Batu. 
2. Menambah informasi mengenai keanekaragaman 
makrozoobentos yang berada di Aliran Sungai Coban Rais, 
Coban Putri dan Kali Ampo, yang dirujukkan sebagai saran 
pemeliharaan lingkungan dan literasi pertimbangan dalam 
pengelolaan perairan di Aliran Sungai Coban Rais, Coban 
Putri, dan Kali Ampo Kota Batu. 
3. Memberikan informasi ilmiah mengenai hubungan dari 
faktor fisika dan kimia air yang berpengaruh terhadap 
keberadaaan makrozoobentos dari hasil penelitian ini. 
 
1.5 Batasan Masalah 
 Pembatasan masalah penelitian ini antara lain: 
1. Objek yang diamati yaitu makrozoobentos di dasar sungai. 
2. Makrozoobentos yang diidentifikasi adalah yang telah 
tersaring dengan ayakan berdiameter 0,5 mm. 
3. Identifikasi makrozoobentos dilihat dari ciri morfologi 
sampai pada tingkat genus. 
4. Wilayah pengambilan sampel di sepanjang aliran sungai 




Setiap stasiun terbagi menjadi  tiga ulangan sub stasiun 
secara terpilih. 
5. Faktor fisik dan kimia yang diukur dalam penelitian ini ialah 
suhu, pH, BOD, DO, TDS, COD, dan TSS. 





2.1  Kajian Integrasi 
2.1.1 Air 
 Allah SWT menciptakan air untuk dimanfaatkan sebaik-
baiknya oleh makhluk-Nya, karena air memiliki banyak sekali 
manfaat dan merupakan kebutuhan utama makhluk hidup. 
Sehingga sumber daya air harus dijaga dari hal yang 
mengakibatkan kualitas serta ketersediaan air menurun. Allah 
SWT menurunkan wahyu surah al-A’raaf (7) ayat 56 sebagai 
berikut:  
 
َطَمع ۗا اِنَّ َرْحَمَت اللِّٰم قَِرْيٌب  َواَل تُْفِسدُْوا فِى ااْلَْرِا بَْعدَ اِْصَ ِحَها َوايُْعْو ُ َ ْوف ا وَّ
َن اْلُمْحِسنِْيَن   ٦٥م ِ
Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
setelah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah 
kepada-Nya berserta perasaan takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada 
orang-orang yang berbuat baik” (QS. Al-A'raf (7): 56).  
  
Berdasarkan tafsir dari ibnu Katsir dijabarkan tentang 
surat al-A’raaf ayat 56 yaitu perintah meninggalkan melakukan 
perbuatan buruk yang bersifat merusakan dengan berdampak 
secara langsung maupun jangka waktu yang lama dan terus 
menerus melakukan perbaiki secara berkelanjutan. Karena jika 




menyebabkan mudlorot yang lebih menakutkan bagi manusia 
(Abdullah, 1994).  
 Kerusakan yang dimaksud terkait ayat 56 surat al-A’raf 
menurut tafsir Al- Maraghi yaitu kerusakan akal, akidah, akhlak, 
sosial,saranapenghidupan,dan hal lain seperti lingkungan 
(Maraghi, 1974). Kata fasad dimaknai sebagai kerusakan 
lingkungan, sehingga terjadi ketidakseimbangan di lingkungan 
yang menyebabkan perubahan nilai pemanfaatan. Memperbaiki 
suatu kerusakan sehingga menjadi lebih baik dan berfungsi 
sebagaimana awalnya, maka hal tersebut dikatakan islah 
(Shihab, 2003). Kata islah disebut di dalam Alquran sebanyak 
181 kali (Sahabudin, 2007). Selanjutnya redaksi ayat wa laa 
tufsidu dengan tatanan gramatikal bahasa arab disebut susunan 
fi’l nahi (perintah menjauhi), yaitu kewajiban menjauh dariaktifitas 
yang merugikan lingkungan bersifat merusak. Karena kategori 
aktifitas tersebut adalah munkar yang dzolim (Mustakim, 2017). 
 Shihab (2003) menyatakan dalam tafsir Al-Misbah bahwa 
berbuat kerusakan termasuk perbuatan melampauan batas. Allah 
SWT menciptakan alam dan segala isinya telah sesuai untuk 
kebutuhan secara keseluruhan untuk menjaga adanya makanan 
sampai fasilitas individu maupun kelompok. Peringatan Allah 
SWT kepada makhluk-Nya yang telah membuat kerusakan dan 
kekacauan di bumi yaitu termuat dalam Kitabullah tepat disurat 





هَ َورَُسْولَه   ْيَن يَُحارُِّبْوَن اّلٰل ذِّ
ُۤؤا اٰلَ ِّٰنََما َجزه َقٰتَلُْوٰٓا اَنْ  فََساًدا الْاَرْضِّ  فِّي َويَْسَعْونَ  ا  اَوْ  ٰيُ
عَ  اَوْ  يَُصٰلَُبْوٰٓا يْهِّمْ  ُتَقٰطَ ُهمْ  اَيْدِّ
لَاٍف  ٰمِّنْ  َواَرُْجلُ َِّك  الْاَرْضِّ   مِّنَ  ُينَْفْوا اَوْ  خِّ ْزيٌ  لَُهمْ  ذهل  خِّ
يٌْم الدُٰ  فِّي َرةِّ َعَذاٌب َعظِّ  ٣٣نَْيا َولَُهْم فِّي الْاهخِّ
 
Artinya: “Hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan 
rasul Nya dan membuat kerusakan di bumi, hanyalah 
dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki 
mereka secara silang, atau diasingkan dari tempat 
kediamannya. Yang demikian itu kehinaan bagi 
mereka di dunia, dan di akhirat mereka mendapat 
azab yang besar” (QS.Al-Maidah : 33).  
 
Ketegasan Allah Azza wa jalla dalam surat al- Maidah ayat 
33 dalam melarang makhluk-Nya terutama pihak-pihak yang 
melakukan perusakan alam dengan berbagai macam hukuman 
yang diterima di dunia atau di akhirat. Perbuatan meruntuhkan 
kestabilan alam (lingkungan) merupakan tindakan kemunkaran 
yang sia-sia dapat mengganggu bahkan mengancam kehidupan 
makhluk hidup dan lingkungan (Zulfikar, 2018). 
2.1.2 Definisi sungai 
Ekosistem perairan yang terdapat di daratan secara umum 
dibagi dua yaitu perairan lentik (perairan menggenang) misalnya 
danau, rawa, waduk serta perairan lotik (perairan mengalir) 
seperti sungai, kali, kanal dan air terjun. Perbedaan utama antara 
perairan lotik dan perairan lentik adalah kecepatan arus air. 
Perairan lentik mempunyai arus air yang lambat dan cenderung 
terjadi akumulasi massa air dalam periode waktu yang lama, 




deras yang diikuti perpindahan massa air yang berlangsung 
dengan cepat (Barus, 2004) 
Suatu ekosistem perairan mempunyai dua komponen 
penyusun yaitu komponen biotik dan abiotik. Komponen biotik 
mencakup produsen, konsumen, dan dekomposer. Komponen 
abiotik mancakup senyawa-senyawa anorganik (C, N, CO2, H2O 
dan lain sebagainya), senyawa organik (protein, karbohidrat, 
lemak dan lain sebagainya) dan faktor iklim (curah hujan, 
temperatur, kelembaban dan lain sebagainya (Odum, 1998) 
Aktivitas suatu komponen dalam ekosistem selalu 
memberikan pengaruh pada komponen yang lain. Manusia 
merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam 
ekosistem dan seringkali mengakibatkan dampak buruk pada 
komponen lingkungan perairan secara keseluruhan (Asdak, 
2010). 
Secara alamiah, adanya aliran air dari hulu ke hilir karena 
adanya perbedaan topografi daerah alirannya dapat 
menyebabkan volume aliran air dan komponen kimia berubah 
dengan cepat sejalan dengan kemiringan tersebut. Komunitas 
biologi di sepanjang aliran sungai dapat dipengaruhi oleh 
kecepatan arus sungai, komposisi substrat dasar sungai dan 
faktor-faktor lingkungan lainnya (Whitten, dkk., 1987). Sungai 
merupakan habitat bagi berbagai jenis organisme akuatik. 
Keberadaannya merupakan proses adapatasi terhadap berbagai 
faktor lingkungan yang sudah dan sedang berlangsung dalam 
sungai tersebut. Kondisi kualitas lingkungan perairan sangat 
cepat berubah sebagai akibat aktivitas manusia (Barus, 2004). 




 Satu diantara beberapa jenis kerusakan yang terjadi 
adalah pencemaran. Perubahan fungsi perairan yang diakibatkan 
oleh faktor alam dan aktivitas manusia dapat mengakibatkan 
perubahan struktur dan keanekaragaman makrozoobentos 
(Siregar dkk., 2008). Menurut Shruthi dkk. (2011) yang 
menyatakan bahwa persebaran dan kelangsungan hidup 
makrozoobentos dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. Menurut 
Kawaroe dkk. (2010) keberadaan makrozoobentos di ekosistem 
perairan tergantung pada kondisi lingkungan seperti keadaan 
fisika, kimia dan biologi. Faktor lingkungan tersebut yang 
menentukan jenis dan kelimpahan diatom. Faktor lingkungan 
tersebut adalah pH, suhu, Dissolved Oxygen (DO) 
 Biotik air berupa makrozoobentos diciptakan oleh Allah 
SWT dengan beragam jenisnya telah tersitir dalam Alquran dari 
surat al- fathir ayat 12 dalam sebagai berikut: 
 
ٌِّغ َشَرابُه  و نِِّۖ ههَذا َعْذٌب فَُراٌت َساۤى   ُكٰلٍ  َومِّنْ  اَُجاٌج   مِّلْحٌ  َوههَذا ََما يَْسَتوِّى الَْبْحره
ُكلُْونَ 
ْ
تَْسَتْخرُِّجْونَ  َطرِّٰيًا لَْحًما تَأ لَْيةً  ٰوَ  َمَواخِّرَ  فِّيْهِّ  الُْفلَْك  َ َوتََرى تَلْبَُسْوَنَها حِّ
  ٢١ْم تَْشُكُرْوَن َولََعٰلَكُ  فَْضلِّه   مِّنْ  لَِّتبَْتُغْوا
 
Artinya: “dan tiada sama diantara kedua laut berasa tawar, segar, 
sedap diminum dan lainnya asin serta pahit. Dan dari 
setiap samudra itu kamu dapat mengkonsumsi daging 
segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan yang 
dapat kamu memakainya, dan pada masing-
masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar membelah 






 Shihab (2003) menafsifkan sebagai tanda kebesaran Allah 
SWT diciptakan laut yang memiliki rasa air yang berbeda. 
Kegunaan yang dimiliki pada keduanya sangat bertolak belakang 
segar untuk diminum dan dapat digunakan kebutuhan masakan, 
berbanding terbalik dengan kadar garam yang menjadi air terasa 
asin. Keduanya tersebut, memiliki kekayaan sumber ikan dan 
tumbuhan laut yang dapat dijual beli sebgai keberlansungan 
perdagangan ataupun dijadikan lauk. Laut berkadar garam 
menyediakan meterual yang dapat berdaya jual tinggi ialah 
permata dan manik-manik (marjan). Dari hati yang iman 
mensyukuri tanpa batas mencari karunia Allah melakukan 
pencarian kapanpun di laut yang luas sebagai menjalankan roda 
perekonomian. Begitu banyak sumber daya yang menggiurkan 
tersebut, senantiasanya berterimakasih dengan cara bersyukur. 
Kesyukuran yang kita lakukan akan menjadi keberkahan 
sehingga keesaan Allah yang memfasilitasi dalam bentuk 
sewaktu nelayan bepepergian berlayarnya melalui jalur lautan 
sedangkan sunnatullah berjalan beriringan. Lautan lepas yang 
merupakan fasilittas menjalankan kekhalifahan dengan material 
permata yang begitu kecil namun bernilai tinggi. Besarnya 
gambaran lautan yang menghasilkan berbagai bentuk, cara allah 
SWT memenuhi kebutuhan setiap mahkluknya pada air tawar 
berupa danau, sungai, telaga. Mutiara juga dapat dikembangkan 
diair tawae. Penambangan tersebut dilakukan dari negara 
berkerajaan Inggris, Skotlandia, Cekoslovakia, Jepang dan lain-
lain. Pernak pernik yang berwarni warni mengkilau dari bebatuan 
yang diambil dari air tawar berbentu berlian dapat ditemukan di  




dengan macam warna biru kehijauan, beberapa sungai di Burma, 
Thailand dan Srilangka. Sungai di Brazil dan Siberia (Rusia) yang 
memiliki kadar plorosikat aluminium warna cairan keemasan 
pudar mendekati kecoklatan. Permata yang ditemukan ter 
kategori semi batuan mulia cimon dan topas yang dihasilkan dari 
air tawar (Shihab, 2003). 
 Al-Qurtubi (2009) menafsirkan surat Al-fathir ayat 12 
bahwa terdapat beberapa model perairan diantaranya adalah air 
tawar dan air asin yang didalamnya terdadpat nilai 
kebermanfaatnyang berbeda. Pembagian setiap perairan yang 
berbeda dapat bermanfaat untuk dikonsumsi diantranya ikan 
segar yang dapat dimakan daingnya dan perhiasan berupa 
mutiara yang dihasilkan dari kerang. Perairan yang luas juga 
dapat digunakan sebagai tempat berlayar kapal mencari karunia-
Nya berupa transportasi maupun memenuhi kehidupan sehari-
hari.  
 Menurut Ibnu Katsir (1988) dalam tafsirnya menjabarkan 
kembali tentang kekuasaan Allah SWT dengan penciptaannya 
bernekaragam. Perairan yang diciptakan Allah SWT pertama 
berupa air tawar yang segar, diantaranya sungai yang mengalir 
jauh melewati pemukiman, daratan dan hutan yang sesuai 
dengan kebutuhan di daerah tersebut. Kebutuhan air sangat 
diperlukan untuk manusia untuk dikonsumsi dan mendukung 
kebutuhan harian. Perairan kedua berupa air asin yaitu laut yang 
membentang sebagai tempat berlayar kapal kecil maupun besar. 
Walaupun air terasa asin dan pahit namun kehendak-Nya 




 Perbedaan tempat perairan tawar dan asin yang 
menjelaskan keterkaitannya dengan lingkungan didalalmnya 
hidup berbagai macam hewan air termasuk biota air. Biota air 
yang bercmacam-macam bentuk dan ragam warna telah 
difirmankan melalui rosul-Nya surat al -An’am ayat 38 : 
 
ْطَنا فِّي  ٰٓ اَُمٌم اَْمَثالُُكْم َما فَٰرَ ِّٰلَا َِّجَناَحيْهِّ ا يُْر ب ٍِّر يَٰطِّ ۤى  َوَما مِّْن َداۤبٍَٰة فِّي الْاَرْضِّ َولَا طه
ِّهِّْم يُْحَشُرْوَن  ي َرٰب
ه ِّل  ٣٣الْكِّتهبِّ مِّْن َشْيٍء ُثٰمَ ا
Artinya : “Dan tiadalah hewan-hewan yang terdapat di bumi dan 
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, 
selain umat(juga) seperti engkau. Tiadalah kami 
alpakan sesuatupun dalam Alkitab, kemudian kepada 
tuhanlah mereka dihimpun.”  
 
 Keterkaitan ayat diatasmemaparkan hewan-hewan yang 
menyebar dipermukaan bumi dan hewan bersayap yang dapat 
mengudara dilangit, semua keunggulan menjadi keunikan 
masing-masing. Setiap jenis dari hewan-hewan tersebut memiliki 
aturannya sendiri-sendiri, seperti berkembangbiak, siklus hidup, 
cara interaksi, makanan, dan segala urusan kehidupannya maka 
Allah-lah yang menciptakannya sebagaimana Dia menciptakan 
kalian, memberinya rezeki sebagaimana memberi kalian rezeki, 
yang mana hal itu berada dalam ilmu dan takdir Allah yang 
meliputi segala sesuatu. Dialah yang mengatur alam semesta. 
Semua dilautan, hal sederhana namun kompleksitasmya yang 
tinggi, dari yang terlihat bola mata sampai yang diterima telinga 
melalui gelombang udara, kekuasaan-Nyalah mengatur serta 
memelihara. Bukan hanya manusia mahkluk Allah melainkan 




 Abdullah (1994) menyatakan binatang telah memiliki 
bagiannya sendiri sebagaimana ketetapan Allah yang sepadan 
dengan semua kreasi-Nya dari kebutuhan premier perihal 
kenyamanan bahkan keseimbangan rantai makanan sehingga 
kelestarian tidak terganggu ekosistem. Penciptaan Allah dengan 
berbagai macam bentuk, warna dan peran setiap mahkluk yang 
diciptakan-Nya seharusnya saling melindungi alam ini, sebagai 
mahkluk ciptaan Allah yaitu saling menjaga baik lingkungan, 
hewan, maupun tumbuhan. Meskipun keberadaan sedikit apapun 
mahkluk memberikan efek pada lingkungan yang di tempati. 
Menjaga kelestarian lingkungan dengan menyadari 
keberadaan hewan yang ada disekitar seperti makrozoobentos, 
sebagai bagian dari fitrah manusia sebagai khalifah. Perubahan 
yang terjadi pada suatu ekosistem akan dapat diduga dengan 
komposisi penyusun mulai dari keberadaan hewan, tumbuhan 
dan komunikasi yang berjalan (Suheriyanto, 2008). Semua 
komponen bagian dari keseimbangan semua mahkluk yang 
mendukung kebercukupan yang lain, Allah berfirman dalam surat 
al-Mulk ayat 3 : 
 
عِّ ٱۡلَبَصَر  ِۖ فَٱرۡجِّ ِنَٰمۡح مِّن تََفهوُت  ا تََرىه فِّي َخۡلقِّ ٱلٰرَ اۖ ٰمَ َباق  هت  طِّ ي َخلََق َسۡبَع َسَمهَو ذِّ
ٱٰلَ
  ٣َهۡل تََرىه مِّن ُفُطور   
Artinya:“Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu 
sekali-kali tidak melihat ciptaan Tuhan Yang Maha 
Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah 





 Allah menciptakan segala macam mahkluknya semuanya 
dengan seimbang. Namun sering kali kelalaian yang membuat 
tidak melihat dan menyadarinya. Menurut Jill & Barbara (2013) 
keberadaan makrozoobentos yang beragam yang diterapan 
untuk memahami dan mengukur dampak manusia terhadap 
lingkungan air tawar. Itu semua menjadi sebab makrozoobentos 
banyak digunakan dalam program pemantauan atau alat 
penilaian yang bertujuan untuk mendeteksi dampak manusia atau 
menilai kondisi badan air.  
 
2.2 Gambaran Lokasi Penelitian 
2.2.1 Coban Rais 
Coban Rais merupakan lokasi rekreasi bioekologi air terjun 
yang yang mengalir di Wilayah Jawa timur Desa Oro-Oro Ombo 
Kota Batu. Wilayah hutan yang dilewati perairan ini terletak di 
petak 221 & 225, Resort Polisi Hutan (RPH) Oro-oro ombo, 
Bagian Kesatuan Pemangku Hutan (BKPH) Pujon, Kesatuan 
Pemangku Hutan (KPH)Malang seluas 4,5 hektar. Ketinggian 
koordinat 850 mdpl dengan suhu 18 – 230 C dengan strukut alam 
berbukit dengan tingkat curah hujan rata-rata 1.500 mm/tahun 
dan tercatat hutan lindung pinus dan rimba heterogen. Jarak 
terdekat dari kota Batu ± 6 km (Perhutani, 2012). Coban ini yang 
tergolong dalam wisata alam yang memiliki tingkat intenstitas 
pengunjung yang tinggi dengan fasilitas tidak dimiliki oleh wisata 
lain yang dikelilingi dengan taman bunga. Kunjungan wisatawan 
tahun 2017 sudah mencapai 363.350 orang, dibandingkan 
dengan Coban Talun, Coban Putri, Coban Grojokan Sewu, dan 




menghabiskan sumber daya alam tanpa berpaikan. Ironisnya 
pekerjaan yang memproduksi sampingan berupa limbah yang 
berefek kekacauan ekosistem yang berpengaruh terhadap 
kondisi sungai (Laapo dkk., 2009). 
2.2.2 Coban Putri 
Coban Putri berlokasi di kawasan Wisataalam, dalam 
koordinat antara 70055’-757’ BT - 0115017’-11819 LS di Desa 
Tlekung, Batu, Jawa Timur. Pengelolaan wisata telah dilakukan 
dari tahun 2013 sampai sekarang. Coban ini merupakan air terjun 
yang menerima aliran air dari Coban Rais.  Rudiamsyah (2019) 
kawasan coban putri merupakan wisata air terjun dengan 
pengunjung yang cukup padat. Badan Statistika Kota Batu (2019) 
mencatat kehadiran Pelancong dari awal tahun 2017 sampai 
bulan Juni 2017 dengan total angka 130.000 kepala dan 
meningkat dari bulan Desember 2017 sampai Mei 2018 sebesar 
148.469 orang. Aktifitas wisatawan yang melakukan kegiatan 
terutama dengan air akan menyebabkan tingkat kekeruhan 
sampai pencemaran dari sampah yang terbuang di sungai.  
2.2.3 Kali Ampo 
Kali Ampo berlokasi di Dusun Telekung, Desa Tlekung, 
Batu, Jawa Timur dalam koordinat 7°54'48°S1123°4'02°E. Aliran 
Kali Ampo mengaliri beberapa perkebunan dan ladang 
masyarakat disekitar. Kepadatan penduduk Desa Tlekung 
meningkat dari 4.607 jiwa ditahun 2018 meningkat menjadi 
5.047jiwa ditahun 2020 (Badan Statistik Kota Batu, 2020). 
Menurut Suleiman (2011) peningkatan jumlah dan aktivitas 
penduduk, serta penggunaan lahan untuk perkebunan, pertanian, 




meningkatnya masukan bahan organik ke sungai yang berpotensi 
mempengaruhi kualitas air. Rustam (2017) perubahan kondisi 
sungai berubah warna di desa tlekung termasuk Kali Ampo salah 
satunya dampak dari pengelolahan limbah cair dari TPA Tlekung. 
Sehingga kondisi tersebut dapat mempengaruhi 
keanekaragaman makrozoobentos yang menempati ekosistem 




Komunitas didefinisikan gabungan dari populasi yang hidup 
bersama di habitat sesuai tertentu yang terdapat hubungan 
individu sampai kelompok sehingga terbentuk piramit 
makanan.Teori komunitas mampu menguraikan karakter 
lingkungan perairan berdasarkan struktuk pembentuk komunitas 
sehingga gambarannya akan menjadi informasi keadaan 
kesehatan lingkungan komunitas bertempat (Sinaga, 2009). 
Lima kelompok hewan yang berhabitat didasar air masuk 
pada Mollusca, Polychaeta, Crustacea, Echinodermata, dan 
kumpulan lain yang terdiri dari sejumlah kelas sempit seperti 
Sipunculidae, Pogonophora dan lainnya (Kasijan &  Juwana., 
2007). Bentos mudah dikenali dan kepekaan pada fluktuasi status 
kualitas perairan sungai darii keragaman yang termasuk dalam 
hewan tak bertulang belakang berukuran markro disebut 
makrozoobentos (Fachrul, 2007). 
2.3.1 Klasifikasi Makroozoobentos 
Simamora (2009) menyatakan bahwa pembagian bentos 




1. Makrobentos, hewan yang dengan ukuran lebih kisaran dari 
1 mm. hewan dalam kelompok ini termasuk yeng terkategori 
paling besar pada hewan bentos. 
2. Mikrobentos, kumpulan bentos yang ukurannya ≤ 0,1 mm. 
Kumpulan anggota ini masuk dalam golongan hewan ukuran 
paling kecil . Contoh biota air yang terkatagori protozoa 
spesifiknya yaitu Ciliate. 
3. Mesobentos, kumpulan organisme yang berukuran berkisar 
antara 0,1 mm sampai 1 mm. Kisaran ukuran dari 
merupakan koloni bentosr yang hidup didasar berpasir atau 
berlumpur. Contoh masuk dalan klasikasi ini diantaranya 
cacing, Molusca, Crustacea. 
 
 Makrozoobenthos merupakan organisme yang hidup di 
dasar perairan dan tersaring oleh saringan yang berukuran mata 
saring 0,5 mm (Rizka dkk, 2016). Makrozoobentos dapat 
bertumbuh dewasanya hingga berukuran 3-5 mm (Fachrul, 2007).  
2.3.2 Habitat 
Zoobentos secara umum disebut organisme dengan yang 
hidupnya dihabiskan sebagian atau sepenuhnya di dasar sungai, 
danau, telaga dan laut. Menurut Odum (1993) organisme air ini 
tinggal atau beristirahat pada endapan perairan. Dari besar 
diameter ukurannya, hewan bentos dapat dijebak dengan 
menggunakan jaring 0,5 mes (Setyobudiandi, 1997).  
Berdasarkan aktifitas hidup dapat dikategorikan menjadi 




a. In-fauna yaitu Benthos yang berhabitat di dalam sedimen atau 
menggali lubang di dasar perairan, misalnya: Crustacea dan 
larva serangga. 
b. Epi-fauna yaitu Benthos yang menghabiskan aktifitasnya 
dipermukaan dasar perairan atau menempel pada daun-daun 
lamun, misalnya : Bivalvia, Gastropoda, Polichaeta 
 Makrozoobentos memiliki anggota yang masuk didalamnya 
ialah serangga, moluska, chaetopoda, dan crustaceae. Jenis 
bentos mudah dijumpai di suatu perairan adalah kelas 
crustaceae, moluska, insekta & chaetopoda (Barus, 2004).  
2.3.3 Sumber Makanan 
Berdasarkan teknis mendapatkan makanan, 
makrozoobenthos dapat dibagi menjadi dua golongan, yaitu 
(Jeffries & Mills,1996) : 
1. Pemarut (shredder) yaitu detrivora yang sumber 
makanannya dari partikel berukuran besar. 
2. Perumput (grazer) dan pengikis (scaper) yaiatu pemakan 
tumbuhan yang memakan alga yang menempel lekat di 
substrat. 
3. Kolektor (collector) yaitu detrivora yang sumber makanannya 
dari partikel lembut berupa suspensi dan berupa endapan. 
4. Predator yang mendapatkan makanan dengan mencari 
mangsa 
 
Menurut Odum (1993) menyatakan setai hewan memiliki 
tipe mendapatkan makan dengan cranya masing masing dari 
menyaring makanan dari berbagai material. Itulah tipe 




membantu dalam perbaikan restorasi perairan yaitu memakan 
residu yang menumpuk sekian lama ialah siput. Jika dilihat dari 
permodelan gerak terpisah menjadi dua kebiasaan yang bertahan 
hidup berdiam (sesil) pada substrat dan terus melakukan 
perpindahan tempat hidup (motil).  
 Noortiningsih dkk.. (2008) menyatakan makroozobentos 
mendapatkan sumber makanan dari hewan yang lebih kecil dan 
tumbuhan yang menempel pada subtart. Sebagai predator yang 
tinggal mengendap didasar perairan ketergantungannya sangat 
tinggi terhadap organisme yang berada dibawah trofik siklus 
makanan dalam suatu ekosistem perairan.  
 
2.4 Pengenalan Makrozoobentos 
2.4.1 Famili Thiaridae 
Genus Melanoides 
 Melanoides bergerak dengan menggunakan perut 
dengan tubuh bertekstur lunak. Habitat hidup organisme lunak ini 
memilih bersembunyi menempel bebatuan dan tumbuhan. Tubuh 
yang terus basah dilumuri oleh lendir yang membantu agar tidak 
dehidrasi dengan geraknya yang lambat (Pratiwi, 2006). Hidup 
dipersembunyian, genus Melanoides didukung dengan organ 
pelindung kulit tempurung dengan warna yang gelap. Cangkang 
yang sederhana berbentuk kerucut dan tentakelnya yang sempit 
dan tipis. Cangkang planispiral yang melingkar meruncing yang 
ukurannya berkisar dari 1 hingga 30 mm.  (Kastawi, 2005).  
2.4.2 Famili Baetidae 
Morfologi secara umum mulut dan antena ditutupi oleh 




pemanjangan dengan baris padat dari bulu-bulu halus yang 
melengkung ke belakang tidak berpigmen dengan abdomen yang 
bersegmen. Kepala dari serangga ini panjang seperti perisai di 
bagian depan , mulut cincin bagian termasuk labrum. Antena 
sepasang memanjang dan ekor yang panjang hampir sepanjang 
abdomen. Pada kaki terdapat bulu halus di tepi luar ketiganya 
segmen. Margin tarsus apikal dengan dua bulu mencolok dari 
panjang yang berbeda. Larva ini memiliki insang pada segmen 1 
– 7, membulat ke belakang (Müller-Liebenau, 1980).  
2.4.3 Famili Dugesiidae 
 Famli Dugesiidae merupakan keluarga dari cacing pipih, 
planaria air tawar dari non-spesialis. Cacing berkepala segitiga 
dengan kapasitas regeneratif yang besar. Secara morfologi 
terdapat bagian kanal bursal miring dengan tubuh yang berwarna 
kehitaman. Sepasang margin hitam disepanjang tubuhnya yang 
memisahkan tubuh kiri dan kanan. Pada sebagian besar spesies 
Dugesiidae saluran telur memasuki kanal bursa yang berlawanan 
satu sama lain dan kira-kira pada tingkat yang sama. Namun, 
pada sejumlah spesies Dugesia, bukaan ovidukal ke dalam 
kanalis bursal tidak simetris (Sluys, 1998) . 
2.4.4 Famili Simullidae 
Simulium adalah sejenis lalat kecil berukuran 3mm - 8mm, 
penghisap darah seperti nyamuk yang termasuk ke dalam Ordo 
Diptera, Subordo Nematocera, Famili Simuliidae. Umumnya lalat 
ini berwarna hitam sehingga dikenal dengan istilah blackfly. Di 
Kanada lalat ini dikenal dengan istilah noseeum karena kecil dan 
tidak tampak jelas dilihat dengan mata saat mereka berkerumun. 




gigitannya dandapat menyebarkan penyakit. Telur lalat hitam, 
larva, dan kepompong adalah hewan akuatik, dan hampir secara 
eksklusif lotik. Larva, yang menyesuaikan diri dengan arus, 
menggunakan struktur kepala dengan kipas halus untuk 
menyaring pakan dari bahan organik yang tersuspensi. Larva 
tetap melekat pada substrat dengan menggunakan struktur 
bercincin posterior yang menghubungkan ke bantalan sutra yang 
dibangun oleh larva. Larva juga memakan perifiton yang tumbuh 
di atas substrat. Ketika makanan dan kondisi persaingan optimal, 
seseorang dapat menemukan kepadatan larva yang cukup 
mengejutkan. Lalat hitam menjadi kepompong dalam kepompong 
sutra yang menempel pada substrat (Adler dkk, 2004).  
2.4.5 Polycentropoda 
Larva yang memiliki morfologi bentuk kepala lebih 
panjang dari lebar dari tampilan punggung dengan lebar 
maksimum 0,94-1,24 mm. Sisi punggung dan lateral dengan 
bintik-bintik perlekatan otot berasap. Sisi punggung dengan pola 
warna yang mencolok, dengan pita gelap pigmen di samping 
jahitan frontoclypeal dan jahitan koronal. Garis median pucat dari 
frontoclypeus kekurangan pigmen dari bagian posterior ke 
anterior. Tidak ada area terang di samping penyempitan 
frontolypeus. Garis-garis gelap frontoclypeus pada titik 
penyempitannya jelas lebih gelap dari pigmen lainnya di kepala. 
Parietal dengan area terang di sekitar mata. Sisi ventral berwarna 
terang, dengan bintik-bintik perlekatan otot berasap disetengah 
posterior. Sklerit submental hadir dan menyatu. Labrum berwarna 
coklat muda, dengan bagian medial yang lebih terang. Mandibula 




perut, dan gigi apikal yang tajam; cekungan pusat dari mandibula 
kiri dengan sikat setae dekat bilah ventral. Mandibula kanan 
dengan cekungan sentral tanpa sikat setae dan dengan hanya 
dua gigi pada bilah punggung. Bentuk lobus prelabio-hipofaring 
memanjang dan meruncing ke apex, bagian basal permukaan 
dorsal lobus dan permukaan ventral mengalami sklerosis, 
prementum tidak dapat dibedakan. Labial palpi hadir dan ditekan 
ke sisi lobus prelabio-hipofaringeal. Bagian dada terdapat margin 
anterior dan posterior pronotum jelas berwarna coklat, kontras 
dengan latar belakang yang lebih terang.Bintik-bintik coklat muda 
tersebar di atas pronotum. Sudut belakang pronotal memanjang 
ke perut dan bersentuhan pada sternum di belakang procoxae. 
Meso- dan metanota bermembran dan dengan setae primer saja. 
Bentuk foretrochantins akut dan memanjang, masing-masing 
menyatu dengan episternum dan tanpa jahitan. Margin dorsal dan 
distal dari semua coxae hitam. Margin proksimal dari sepasang 
kaki pertama berwarna hitam; kaki kedua dan ketiga berwarna 
coklat Tarsi kaki pertama sekitar selama tibiae; coklat-kuning 
dibandingkan dengan tibiae, femora, trochanter, dan coxae yang 
lebih terang; masing-masing dengan pendek pinggiran setae 
ventral. Tarsi kaki kedua dan ketiga sepanjang tibiae; warna 
sama dengan kaki lainnya; kurang pinggiran, tetapi masing-
masing dengan mahkota distal setae berbulu di bagian 
perut.Semua kaki dengan banyak setae pada coxae, trochanter, 
dan tulang paha; tibiae dan tarsi dengan hanya sejumlah kecil 
setae. Setae tambahan hadir pada wajah anterior semua femora. 




panjang kaki pertama, kedua, dan ketiga di setiap sisi (Boonstra 
& Wiberg-Larsen, 2018).  
2.4.6 Famili Baetidae 
 Serangga pada kelompok ini memiliki morfologi larva 
dengan tubuh yang memanjang, kepala yang besar, mulut 
berkembang baik pada mandibula, mata besar majemuk, dan 
antena berbentuk jarum. Segmen abdomen ini terbagi menjadi 
sepuluh dengan alat pernafasan di permukaan dorsal. Ciri unik 
dari serangga ini yaitu ujung dari abdomen terdapat dua filemen 
kauda berjumbai dan terbagi pada segmen-segmen (Pennak, 
1989).  
  
2.5 Makrozoobenthos  
 Secara umum komunitas makroinvertebrata bintik 
(makrozoobentos) memiliki hungungan dengan kondisi lokal, 
karena organisme ini memiliki sifat secara sessile (tidak banyak 
bergerak atau migrasi terbatas) maka organisme ini sangat tepat 
untuk mengetahui polutan yang bersifat site-specific (misalnya 
pengamatan pada daerah hulu dan hilir suatu sungai) 
(Ambriyanto, 2011). 
 Beberapa alasan memilih makrozoobentos sebagai salah 
satu indikator ekologi adalah: (Ternala, 2002) 
a. Pergerakan makrozobentos sangat terbatas sehingga mudah 
dalam pengambilan sampel. 
b. Ukuran bentuk tubuh yang relatif besar sehingga mudah 
diidentifikasi.  
c. Hidup di dasar perairan serta sangat relatif diam secara terus-




d. Pendedahan yang dilakukan secara terus-menerus dapat 
mengakibatkan Benthos yang dipengaruhi oleh berbagai 
perubahan lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap 
kondisi air tersebut. 
e. Perubahan beberapa faktor lingkungan akan mempengaruhi 
keanekaragaman komunitas Benthos. 
Perairan yang sehat (belum tercemar) akan menunjukkan 
beberapa jumlah individu yang seimbang dan hampir semua 
spesies tersebar merata. Begitu juga sebaliknya, suatu perairan 
tercemar, penyebaran jumlah individu tidak merata dan sangat 
cenderung ada spesies yang mendominasi (Sinaga, 2009). 
 Berdasarkan toleransi Benthos terhadap pencemaran, 
secara umum dikelompokkan menjadi tiga, yaitu (Fachrul, 2007): 
 
Tabel 2.1 Kelompok Benthos Berdasarkan Derajat 
Toleransinya terhadap Pencemaran. 
No. Kelompok Contoh Organisme 





paludosus dan Psidium sp. 
   
2 Jenis yang lebih 
jernih (bersih) 
Helophorus sp. , Bryozoa , 
macrobrachium sp 
   
3 Jenis yang hanya 
senang bersih 
Lumbricidae, Vestalis luctosa, 
Trithemis aurora,dan Planaria sp. 
 
 
 Wardhana (2006), menjelaskan bahwa makrozoobentos 
mempunyai tingkat toleransi yang berbeda-beda. Tingkat 




kualitas perairan. Salah satu indikator makrozoobentos yang 
dapat digunakan untuk mengetahui kualitas lingkungan dan 
keanekaragaman hayati hendaknya memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut;  
1. Memiliki perangsangan terhadap perubahan lingkungan 
perairan. 
2. Memiliki kehidupan yang kompleks sepanjang tahun atau lebih 
dan apabila saat kondisi lingkungan melebihi batas 
toleransinya biota tersebut akan mati. 
3. Memiliki hidup sesil (bentik). 
4. Tidak mudah berpindah. 
 
2.6 Hubungan Sungai dan Makrozoobentos 
 Basmi (1999) menjelaskan bahwa perairan memiliki sifat 
fisika-kimia yang sangat penting dalam ekologi. Oleh sebab itu, 
perairan sendiri harus melakukan pengamatan terhadap faktor 
biotik salah satunya penelitian tentang makrozoobentos. Menurut 
Barus (2004) menjelaskan bahwa dengan mengetahui aspek 
yang saling ketergantungan suatu organisme dengan faktor-faktor 
abiotiknya, dapat diketahui gambaran tentang kondisi dan 
kualitas perairan. 
 
2.7 Baku Mutu Air Sungai  
Perubahan kualitas sungai perlu dijaga dari standart mutu. 
Perubahan terjadi dari pencemaran berbagai aktifitas yang 
menghasilkan produk sampingan limbah. Pengelolahan secara 
alamiah dari air sungai yang telah terkena limbah di bawah batas 




berbarengan dengan arus yang kencang, secara alamiah sungai 
membersihkan diri dari berbagai bentuk limbah maupun sampah 
saklipun. Kondisi debit sungai yang besar membantu sungai 
mengalukan penguraian kadar limbah tinggi menjadi netral dan 
stabil. Sungai berkemampuan merestorasi secara alamiah pada 
musim penghujan agar kualitas mutu airnya baik. Berbeda kondisi 
pada pergantian musim dengan debit air yang kecil, limbah yang 
mengalir sejauh aliran akan semakin pekat setiap harinya 
(Warhdana, 2006).  
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 
2021 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian 
Pencemaran Air menjelaskan bahwa air didefinisikan segala 
bentuk perairan yang mengalinr berupa sungai, sumber maa air 
dari tanah maupun wilayah tangkapan seperti bendungan air 
terpilah sesuai dengan tempat keberadaanya diantaranya air 
permukaan, air tanah, air hujan dan air laut. Berdasarkan 
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 
2003 tentang Pedoman Penentuan Status Mutu Air, Status Mutu 
Air adalah tingkat standar mutu air yang memberikan gambaran 
air yang ter cemar pada kurun waktu tertentu yang mengacu 
pada pedoman baku mutu air yang telah putuskan.  
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran 
Air, klasifikasi mutu air dibagi pada 4 kelas, diantaranya:  
a. Kelas satu, air yang ditujukan sebagai air baku air minum, 
dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air 
yang sama dengan kegunaan tersebut. Standart kadar dari 
Oksigen terlarut (DO) 6 mg/L, kebutuhan oksigen biokimiawi 




padatan terlarut total (TDS) 100 mg/L, dan padatan terlarut 
total (TSS) 25 mg/L. 
b. Kelas dua, air ditujukan sebagai prasarana/sarana rekreasi 
air, pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk 
mengairi pertanaman, dan atau peruntukan lain yang 
mempersyaratkan air yang sama dengan kegunaan tersebut. 
Standart kadar dari oksigen terlarut (DO) 4 mg/L, kebutuhan 
oksigen biokimiawi (BOD) 3 mg/L kebutuhan oksigen kimia 
(COD) 25 mg/L padatan terlarut total (TSS) 50 mg/L dan 
padatan terlarut total (TDS) 1000 mg/L.  
c. Kelas tiga, air yang ditujukan sebagai pembudidayaan ikan 
air tawar, peternakan, air untuk mengairi pertanaman, dan 
atau peruntukan lain yang mempersyaratkan air yang sama 
dengan kegunaan tersebut. Standar kadar dar oksigen 
terlarut (DO) 3 mg/L, kebutuhan oksigen biokimiawi (BOD) 6 
mg/L kebutuhan oksigen kimia (COD) 40 mg/L padatan 
terlarut total (TSS) 100mg/L, dan padatan terlarut total (TDS) 
1000 mg/L. 
d. Kelas empat, air ditujukan sebagai mengairi pertanaman dan 
atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang 
sama dengan kegunaan tersebut. Standar kadar dari 
oksigen terlarut (DO) 1 mg/L kebutuhan oksigen biokimiawi 
(BOD) 12 mg/L kebutuhan oksigen kimia (COD) 80 mg/L, 
kebutuhan oksigen biokimiawi (BOD) 12 mg/L, padatan 
terlarut total (TSS) 400 mg/L, dan padatan terlarut total 




2.7.1 Faktor Fisika - Kimia yang Mempengaruhi 
Makrozoobentos 
2.6.1.1 Faktor Fisika 
Penentuan faktor fisika pada perairan sebagai acuan dari 
makrozoobentos diantaranya : 
1. Suhu 
Perubahan suhu yang terus berubah pada ekosistem air 
dibebabkan dari aktifitas organisme makro ataupun mikro, cahaya 
matahari, sirkulasi panas yang terjadi dari lingkungan sekitar, 
tutupan pepohonan yang berda disekitar sungai ekosistem 
akuatik. Keseluruhan faktor yang ada menjadi penting untuk 
diukur sebagai bagian yang memepengaruhi ruang biologis dari 
organisme. Standarisasi dari Van’ Hoffs temperatur pada 100 ⁰C 
yang mendukung metabolisme meningkat berkisar 2-3 kali. 
Temperatur yang sesuai dalam membantu proses metabolism 
akan bersamaan dengan kebutuhan oksigen untuk melkukan 
aktifitas metabolisme pada organisme meningkat (Brehm & 
Meijering, 1990 dalam Barus, 2004). 
 Makroozobentos hidup dengan kondisi temperatur yang 
sesuai untuk mendukung perkembangangbiakannya. Kematian 
akan terjadi jika temperature air sebesar 300 C keatas sehingga 
populasi dapat menurun drastic (Odum, 1993). Colin (2005) 
menyatakan bahwa hewan ini  akan cocok dengan temperature 
yang tinggi pada masa dewasa dengan kompleksitas metabolism 
yang tinggi. Berbeda halnya dengan fase awal kehidupan yang 
sensitive terhadap peningkatan maupun penurunan temperatur. 
Menurut James & Evison (1979) menyatakan bahwa kebutuhan 




dibutuhkan kondisi perairan dengan kadar oksigen yang tinggi 
agar pertumbuhan menuju fase selanjutnya berjalan dengan 
maksimal.  
2. Substrat Dasar  
Habitat hidup dari makrozoobentos adalah dasar perairan. 
Dasara perairan yang berupa pasir, bebatuan kecil dan lumpur 
menjadi penentu keberlangsungan hidup makrozoobentos. 
Struktuk komposisi subtract akan menyediakan media hidup dari 
makrozoobentos. Substrat yang mendukung seluruh fase hidup 
makrozoobentos sampai pada keberagaman pada suatu perairan 
(Pudiyo, 2000).   
 Spesifikasi habitat melimpahnya makrozoobentos yang 
bertahan hidup di endapan (lempung) yang mengandung muatan 
organik tinggi memudahkan untuk memakan deposit. Terdapat 
tipe pengkonsumsi suspensi bertahan hidup didasar perairan 
berpasir dengan kandungan bahan organik yang minim 
persebaran yang melimpah Dominasi kumpulan makrozoobentos 
lebih banyak kerang-kerangan yang bertahanhidup di dasar 
perairan yang berlumpu, termasuk juga Crustacea, dan 
Polychaeta (Sinaga, 2009). 
 Cara menentukan tipe tekstur subsrat dari kedalaman 2-5 
cm dengan dikepal dan dapat juga diurai substat antara jari 
telunjuk, pembagiannya sebgai berikut (Norma, 2013):  
a) Lumpur (mud) teksturnya halus, lengket, berwarna sangat 
gelap, ukuran butiran <63 µm  
b) Lanau/ lumpur halus (fine silt) berjenis pasir halus, umumnya 




butirannya <63 µm. namun ketika digenggam dan dilepaskan 
dari genggaman menjadi terutarai.  
c) Pasir halus (find sand) teksturnya semi halus, berukuran 
butiran <63 µm. 
d) Pasir kasar (coarse sand) butiran kasar, gampang terkurai, 
butiran berukuran 0,5 mm - <1 mm.  
e) Kerakal (gravel) sangat kasar bercampur bebatuan kecil 
berukuran >1 mm  
f) Bongkahan (boulder) sangat kasar.  
g) Pecahan cangkang (shell grit), cangkang kerang, keong, 
karang mati. Biasanya berwarna putih. 
2.7.1.2 Faktor Kimia 
1. BOD (Biochemical Oxygen Demand) 
Faktor penentu berlangsungnya aktifitas organisme untuk 
mendukung pertumbuhan dan penyebaran makrozobentos 
adalah ketersediaan oksigen. (Ghufran & Andi, 2007). Kadar 
orksigen yang dibutuhkan organism dalam air ditunjukkan dengan 
nilai BOD. Senyawa organik dalam air diproses dengan  
temperatur 20oC sehingga terurai (Barus, 2004). Standar oksigen 
yang terlarut pada air tawar sejumlah 5 mg/liter dengan suhu 0o C 
dan 8 mg/liter di suhu 25oC (Effendi, 2003). 
Nilai yang ditunjukkan dari BOD mengindikan berapa besar 
kebutuhan organisme terhadap oksigen yang terkandung dalam 
air. Organisme akan melimpah dengan kebutuhan akan oksigen 
tercukupi. Namun air yang tercemar akan dapat dicermati dari 
nilai BOD akan tinggi, organisme akan kesulitan dalam bertahan 





 Menurut Dahlia (2009) menjelaskan bahwa nilai BOD besar 
dari air yang diuji memberikan penjelasan dari kandungan air 
yang rendah oksigen. BOD bernilai penting sebgai proses 
penguraian kandungan senyawa organik. Akibatnya 
makrozoobentos kelimpahannya menurun karena kebutuhan 
oksigen tidak terpenuhi dan penguraian juga akan terhambat. 
2. COD (Chemical Oxygen Demand) 
Proses oksidasi membutuhkan oksigen untuk melakukan 
penguraian. Dari nilai Chemical Oxygen Demand (COD) 
didapatkan jumlah oksegen yang dibutuhkan seluruh penguraian 
melalui mekanisme biologis dan kimiawi (Barus, 2004). COD 
memebrikan nilai pada kualitas air, nilai yang tiinggi pada COD 
akan memnggambarkan banyakknya senyawa yang harus 
diuraikan (Warlina, 2004). Indikasi pencemaran bahan organik  
dapat dilihat dari nilai COD apabila cukup tinggi dan melebihi 
baku mutu (Atima, 2015). 
3. DO (Dissolved Oxygen) 
Oksigen terlarut (DO) menjadi indikasi bagian penting 
suatu ekosistem perairan, proses respirasi merupakan proses 
yang dilakukan organisme air. Nilai DO menunjukkan jumlah 
oksigen terlarut di aair. Kandungan oksigen dipengaruhi dari 
tingkat temperatur. Temperatur yang tinggi mengakibatkan kadar 
oksigen berkurang dan temperature rendah megakibatkan kadar 
oksigen tinggi (Barus, 2004). 
Menurut Sastrawijaya (1991) permukaan air yang ditutupi 
dengan tumbuhan air akan menjadi faktor kadar oksigen yang 
terlarut dalam air. Namun berkurang kadar dari oksegen terlarut 




Makrozoobentos dapat mentolerir dengan air yang mengandung 
DO yang bervariasi sesuai kebutuhan. Kebutuhan oksegen 
terlarut di air sejumlah 5 mg/L agar organisme dapat melakukan 
aktifitas didalamnya. 
 Menurut Effendi (2003) perairan yang telah mengalami 
penemaran akan mengalami penuruan DO. Penurunan sehu 
menjadi penyebab perubahan kadar oksigen. Pada peningkatan 
sekitar 1oC telah menyebabkan peningkat 10% pada suatau 
perairan. 
4. Total Suspended Solid (TSS) dan Total Dissolved Solid 
(TDS)  
 Padatan Total Terlarut (TDS) adalah jenis padatan yang 
bisa terlarut di perairan. Padatan Total Tersuspensi (TSS) 
merupakan penyebab kekeruhan, tidak mengendap langsung 
serta tidak larut. TSS memiliki ukuran 1 hingga 0,001 µm. 
Lumpur, pasir halus, serta jasad renik merupakan bahan-bahan 
tersuspensi (Effendi, 2003).   
5. Derajat pH 
Perairan dengan pH yang terlalu tinggi akan 
mempengaruhi ketahanan hidup organisme yang hidup 
didalamnya. Biota akuatik sensitif terhadap perubahan pH dan 
menyukai kisaran pi sekitar 7 - 8,5. Nilai pH memunjukkan derajat 
keasaman atau kehasaan suatu perairan yang dapat 
mempengaruhi kehidupan tumbuhan dan hewan sir. Begitu juga 
dengan tkadar keasaman tanah memberikan dampak 
perkemhangan organiume. Jumlah derajat keasaman 




pH = 7 yang arinya netral, pH< 7 air yang bersifat asam, dan pH 
> 7 menunjukkan perairan yang bersifat basa (Effendi, 2003). 
 
2.8 Metode Analisis Data  
2.8.1 Indeks keanekaragaman 
Indeks keanekaragaman adalah penggambaran yang 
menunjukkan sifat suatu komunitas yang memperlihatkan tingkat 
keanekaragaman di suatu komunitas. Keanekaragaman 
ditentukan dengan banyaknya jenis serta kemerataan kelimpahan 
individu tiap jenis yang didapatkan. Semakin besar nilai suatu 
keanekaragaman berarti semakin banyak jenis yang didapatkan 
dan nilai ini sangat bergantung kepada nilai total dari individu 
masing-masing jenis atau general. Keanekaragaman (H’) 
mempunyai nilai terbesar jika semua individu berasal dari genus 
atau spesies yang berbeda-beda, sedangkan nilai terkecil didapat 
jika semua individu berasal dari satu genus atau spesies saja 
(Odum, 1993). 
 Nilai indeks keanekaragaman dengan kriteria sebagai 
berikut: Jika H’ < 2,0 . Keanekaragaman genera/spesies rendah, 
penyebaran jumlah individu tiap genera/spesies rendah, 
kestabilan komunitas rendah dan keadaan perairan mulai 
tercemar. Jika 2,0 < H’ < 3,0 : Keanekaragaman sedang, 
penyebaran jumlah. individu sedang dan kestabilan perairan telah 
tercemar sedang. Jika H’ = 3,0 Keanekaragaman tinggi, 
penyebaran jumlah individu tiap spesies/genera tinggi, kestabilan 





 Keanekaragaman dihasilkan dari kelimpahan menjadi 
penanda komposisi dari komunitas. Keanekaragaman yang tinggi 
ditunjukkan dnegan banyaknya variasi jenis dengan kelimpah 
merata. Sedangkan, kenakeragaman jenis rendah ditunjukkan 
dengan komposisi spesises yang hampir homogeny maka 
terjadilah dominasi spesies (Soegianto, 2010). Menurut Welch 
(1980) kompleksitas yang tinggi digambarkan dari 
keanekaragaman jenis dengan nilai yang tinggi. Komunitas yang 
komplek diindikasikan dengan adanya interaksi spesies yang 
kuat, sehingga terbentuknya jaring makanan yang panjang, 
kompetisi, predassi dan pembagian relung yang saling 
medukung.  
2.8.2 Persamaan Korelasi  
Perasamaan korelasi/hubungan digunakan sebagai cara 
menemukan hubungan dari variabel bebas dan terikat. 
Penelaahan ini dilakukan dengan korelasi Pearson. Data kolerasi 
hubungan antara keanekaragaman makrozoobentos dengan 
kualitas air dihitung menggunakan rumus person (Sian, 2012) : 
 
 
 Keterangan Rumus :  
r    : koefisien korelasi  
x    : variabel bebas (independet variable)  





Perstemuan keterikatan sederhana ditentukan dari (r) yang 
menunjukkan ukuran arah dan dua variabel bebas (X) 
menyimpulkan interelasi luinier kuat dan variabel terikat (Y). 
Penjelasannya pada angka r menunjukan -1 artinya hubungan 
yang ditunjukkan negatif sempurna, berbeda pengartian pada 
angka r mengahsilkan angka 0 maka tidak ada korelasi. 
Keterikaan kuat ditunjukkan dengan nilai r = 1 bernilai positif. Nilai 
positif dari X yang naik, bersamaan dengan Y naik menandakan 
hasilnya memiliki interelasi linier akan berbeda pada hasil nilai 
negative yang menunjukkan hubungan terbalik dari X naik dan  Y 
yang menurun) (Sugiyono, 2004 dalam Maula, 2018). 
Tabel 2. 1 Nilai Koefisien Korelasi  (Sugiyono, 2004 dalam 
Maula, 2018). 
Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 




0,80-1,00 Sangat Kuat 





3.1 Jenis Penelitian  
 Penilitian makrozoobentos termasuk jenis Deskriptif 
kuantitatif. Metode kuantitaf digunakan untuk menghitung 
keanekaragaman. 
 
3.2 Waktu dan Tempat 
Penelitiann makrozoobenthos pada bulan februari 2021. 
Penelitian ini dilakukan 3 titik stasiun pengamatan yaitu aliran 
sungai Coban Rais, Coban Putri dan Kali Ampo Kota Batu. 
 
3.3 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah ayakan 5 
mesh diameter 21 cm, termometer, pHmeter, nampan plastik, 
sikat, botol sampel, kertas label, pinset, pipet, cawan, coolpack, 
ice pack, botol sampel air dan buku pedoman identifikasi. Bahan 
yang digunakan Alkohol 70%, dan makrozoobentos di Coban 
Rais, Coban Putri dan Kali Ampo. 
 
3.4 Alur Penelitian  
3.4.1 Observasi 
 Observasi ditujukan sebagai bahan telaah kondisi lokasi 
pengamatan dan pengambilan data yaitu perairan yang 
merupakan satu jalur aliran sungai, dimulai dari stasiun pertama 
Coban Rais yang posisinya paling tinggi sebagai awal aliran air 




tangkapan lereng sebelah timur gunung Panderman Kota Batu. 
Stasiun kedua terdapat di Coban Putri merupakan sungai aliran 
dari Coban Rais. Setelah aliran mengalir turun ke Coban Putri 
kemudian turun di stasiun ketiga yaitu Kali Ampo di desa Tlekung 
Kota Batu. Observasi tempat digunakan menentukan metode dan 
pengambilan sampel serta mementukan posisi pengambilan data.  
3.4.2 Menentukan Metode Sampling 
Penentuan area sampling dengan menggunakan metode 
Purposive Random Sampling yang didasarkan pada substrat 




3.4.3 Pengambilan Sampel  
Pegambilan sampel dilakukan pada titik sampling dalam 
area yang telah ditentukan dengan menggunakan plot seluas 1 x 
1 m kemudian subtrat disaring dengan bantuan ayakan berukuran 
0,5 mesh, sampel disortir menggunakan tangan (hand sorting). 
Selanjutnya dibersihkan dengan air di nampan dan spesiemn 
yang ditemukan dipindah dimasukkan ke dalam botol yang telah 
diberikan alkohol 70%. Lalu, diberi kertas label agar sampel tidak 




bersembunyi pada bebatuan akan dibantu dengan dilakukan 
penyikatan untuk memudahkan makrozoobentos terpisah 
bermaterikan batu, kerikil (Maula, 2018).  
3.4.4 Identifikasi Makrozoobentos  
 Makrozoobentos yang ditemukan diidentifikasi dibantu 
mikroskop stereo komputer di Laboratorium Optik Fakultas Sains 
dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang. Dicatat ciri-ciri morfologi dan mencocokan dengan 
literatur dari buku Daru (2001) dan jurnal James & Rogers (2010), 
Podeniene (2006) Glime (2017), Gelhaus (2015), Kotzian & 
Amaral (2013), Samadi (1999) & Santoso (2012), Pepinelli & 
Currie (2009), Waringer dkk (2016), Sluys, R (1998), Harrath, dkk 
(2019),  Edington (1964), Chamorro & Holzenthal (2011), 
Gutierrez & Springer (2011), Grubbs& DeWalt (2008), Lugo-Ortiz 
& McCafferty (1996), Kaltenbach & JeanLuc (2019), Nieto (2008), 
Liza & Mollah (2016), Peter & Tatyana (2005), dan Krivosheina & 
Sidorenko (2007) waterbugkey.vcsu.edu/ (2021), BugGuide.net 
(2021). 
3.4.5 Sifat Fisika-Kimia Perairan 
Kegiatan pengambilan air untuk mengetahui sifat fisika dan 
kimia dikerjakan bersamaan di pagi hari. Pengukuran mengambil 
data suhu air dengan bantuan alat termometer, pH air dengan 
bantuan alat pHmeter, dan pengambilan sampel air di setiap 
stasiun. Pengukuran nilai DO, BOD, COD, TDS, dan TSS diujikan 
di Laboratorium Perum Jasa Tirta I Malang. Sampel air diambil 
menggunakan botol plastik 1,5 liter dengan cara dimasukkan ke 
dalam air dengan mulut botol terbuka dihadapkan melawan arus 




kedalam coolpack ditambahkan icepack agar tetap pada kondisi 
air sebenarnya. Pengambilan sampel air dilakukan satu kali pada 
pagi hari.  
 
3. 5 Analisisa Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian di 
identifikasi kemudian dianalisis indeks keanekaragaman 
Shannon-Wiener (H’) dan indek korelasi Pearson (r) 
menggunakan aplikasi PAST 4.03. 
 
3.6 Analisis Perspektif Sains dan Islam 
Penguraian informasi dari penelitian ini disajikan dengan 
nilai yang sesuai dengan syariah. Perspektif syariah 
memudahkan informasi terarah pada kemanfaatan yang sejalan 
dengan perintahnya dan dapat bersifat ilmiah.  Kedua persepektif 
ini digunakan untuk memberikan cara agar dapat tetap diterima 
secara keilmuan karena menggunakan metodologis ilmiah yang 
merupakan bahasa yang dapat diterima nalar manusia dan 
menjalankan perintah-Nya. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Genus makrozoobentos  di aliran sungai Coban Rais, 
Coban Putri dan Kali Ampo. 
4.1.1 Hasil Identifikasi makrozoobentos  di aliran sungai 
Coban Rais, Coban Putri dan Kali Ampo. 
Makrozoobentos yang ditemukan pada aliran sungai dari 
Coban Rais, Coban Putri dan Kali Ampo Kota Batu, Jawa Timur, 
terdiri dari 13 genus dan terdiri 12 famili. Berdasarkan hasil 
pengamatan spesimen yang ditemukan pada waktu pengamatan 
diantaranya : 
a) Spesimen 1  
    
A    B 
Gambar 4.1 spesimen 1 Genus Tipula A. Hasil 
pengamatan B. Biodiversidade (2019). a. 
posterior, b. anterior & c. anal 
 
Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan ciri-ciri bentuk 
dari spesimen I yaitu kepala terdapat bagian yang masuk 
kedalam dorsal dengan warna hitam. Warna dari tubuh spesimen 
ini kecoklatan. Morfologi panjang memiliki ukuran 65 mm. Ciri 
khas dari spesimen ini terdapat adalah cakram spiral yang 




Menurut Podeniene (2006) menyatakan bahwa kepala larva 
lalat bangau biasanya sebagian ditarik ke dalam dada. Ciri yang 
paling khas dari larva adalah cakram spiral yang ditemukan di 
ujung perut yang dikelilingi oleh 1-3 atau 5-7 lobus yang 
berkembang beragam, yang sering dibatasi dengan rambut.  
Klasifikasi spesimen 1 menurut Bugguide.net (2020) sebagai 
berikut : 
Kingdom : Animalia  
Phylum : Arthropoda  
Class  : Insecta  
Order  : Diptera 
Famili  : Tipulidae 
Genus  : Tipula 
b) Spesimen 2  
    
A  B 
Gambar 4.2 spesimen 2 Genus Hexatoma A. Hasil 
pengamatanB. literatur waterbugkey.vcsu.edu/ 
(2021). a. penultimate, b. anal, & c. sepasang 
tanduk (horn-shaped). 
 
Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan ciri-ciri dari 
spesimen 2 yang ditemukan di lokasi yang berpasir dengan 
bentuk morfologi spesimen bersegmen. Segmen terakhir berbeda 
dengan segmen keseluruhan yaitu lebih besar dan bulat. Ukuran 
tubuh memiliki panjang 30 mm dengan warna yang kecoklatan. 




Menurut Glime (2017) manyatakan bahwa famili Limoniidae 
sebagian besar akuatik. Kelompok ini mendapatkan sumber 
makanan yang berbeda-beda termasuk fitofag (pemakan 
tumbuhan), saprophagous (memakan organisme mati), 
mycetophagous (memakan jamur), dan karnivora (memakan 
hewan). Podeniene & Gelhaus (2015) menyatakan bahwa genus 
hexatoma memiliki ujung (penultimate) pada segmen perut 
ketujuh yang membesar dan pangkal abdomen memiliki 
sepasang tanduk (horn-shaped). Panjang larva berukuran 19-31 
mm. Tubuh \memiliki warna kecoklatan keemasan. Hampir 
semua Hexatoma yang diketahui berhabitat di pasir atau kerikil di 
dasar sungai.  
Klasifikasi spesimen 2 menurut waterbugkey.vcsu.edu/ 
(2021) sebagai berikut : 
Kingdom  : Animalia  
Phylum  : Arthropoda  
Class  : Insecta  
Order  : Diptera 
Family  : Limoniidae 




c) Spesimen 3  
   
A   B 
Gambar 4.3 spesimen 3 Genus Melanoides A. Hasil 
pengamatan B. literatur Kotzian & Amaral 
(2013). a. opercukulum, b. ulir, c. apex, & d. 
cangkang spiral.  
 
Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan ciri-ciri dari 
spesimen 3 yang ditemukan morfologi spesimen bercangkang 
berwarna kehitaman. Cangkangnya spiral memanjang yang 
berjumlah 7 segmen/ulir. Spesimen ini memiliki panjang 
berukuran 12 mm, memiliki operculum, bentuk tubuh yang 
meruncing spiral dan terdapat apex diposterior.  Cangkang yang 
spiral berputar melawan arah jarum jam.  
Menurut Samadi (1999) & Santoso (2012) menyatakan 
bahwa genus melanoides, asal kata latin melania yang berarti 
hitam atau gelap. Panjang cangkang mencapai 15-20 mm dan 
lebar 9 mm. Genus ini merupakan famili umum thiarides atau 
bekicot terompet yang hidup di air tawar tropis dengan 
operculum. 
Klasifikasi spesimen III menurut Kotzian & Amaral (2013) 
sebagai berikut: 
Kingdom  : Animalia 
Phylum : Molusca 




Ordo  : Mesogastropoda 
Family  : Thiaridae  
Genus  : Melanoides  
d) Spesimen 4  
     
A   B 
Gambar 4.4 spesimen 4 Genus Similium A. Hasil 
pengamatan B. literatur Daru (2011). a. kepala 
(rectangular)  b. tanduk pengait (Proleg) & c. 
posterior  
 
Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan ciri-ciri dari 
spesimen 4 secara morfologi berwarna abu-abu atau hitam. 
Ukuran larva ini sepanjang 6 mm dengan kepala coklat, tubuh 
silinder dan abdomen bagian belakang membesar. Kepala 
terdapat sepasang sikat mulut yang menonjol dan terdapat 
proleg.  
Menurut Ajayi & Olusi (2018) larva similium mempunyai 
kepala yang persegi panjang (rectangular) berwarna coklat dan 
terdapat sepasang kipas sefalik. Terdapat tanduk pengait 
(Proleg) yang membantu melekat pada inang. Ciri tubuh 
berbentuk silinder dan bagian posterior abdomen lebih lebar dari 
pada ruas abdomen anterior. Panjangnya larva mencapai sekitar 
antara 4-12 mm.   





Kingdom  : Animalia  
Phylum  : Arthropoda  
Class  : Insecta  
Order  : Diptera  
Family  : Simuliidae (BlackFlies)  
Genus  : Similium  
e) Spesimen 5  
 
  A    B 
Gambar 4.5 spesimen 5 Genus Rhyacophila A. Hasil 
pengamatan B. literature Daru (2011). a. kaki 
depan,  b. mata, c. protoraks, d. abdomen 
(segmen), & e. anal 
  
 Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan ciri-ciri dari 
spesimen 5 secara morfologinya bersegmen, berwarna coklat, 
terdapat bagian protoraks yang menyatu dengan kepala dan 
sepasang mata. Sepasang kaki yang terdapat pada bagian 
kepala. Ukuran tubuh spesimen sepanjang 8 mm yang terbagi 
pada 11 segmen.   
Waringer dkk (2016) menyatakan bahwa genus Rhyacophila 
memiliki kepala menyatu memanjang dengan pronotum dan 
tubuh yang terbagi sebanyak 11 segmen. Area yang lebih pucat 
di sekitar mata. Kaki terbagai di bagian depan, tengah, dan 




instar berkisar antara 7,0 - 10,2 mm dan lebar kepala 0,55 - 0,68 
mm.  
Klasifikasi spesimen 5 menurut Waringer,dkk (2016) sebagai 
berikut: 
Kingdom  : Animalia  
Phylum  : Arthropoda  
Class  : Insecta  
Order  : Trichoptera 
Family  : Rhyacophilidae 
Genus  : Rhyacophila  
f) Spesimen 6  
    
A   B 
Gambar 4.6 spesimen 6 Genus Dugesia A. Hasil 
pengamatan B. literatur Daru (2011). a. bintik 
mata, b. paring & c. posterior  
   
Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan ciri-ciri dari 
spesimen 6 secara morfologinya bentuk tubuh yang pipih dan 
bersimetri bilateral dan bersilia. Sepasang bintik mata. Panjang 
ukuran tubuhnya sekitar 15-17 mm berwarna coklat dengan 
warna hitam yang melintang sepanjang tubuh. 
Sluys, R (1998) menyatakan bahwa genus Dugesia memiliki 
tubuh yang memanjang dengan warna yang hitam,coklat, atau 




Permukaan punggung terdapat dua garis tebal bintik-bintik hitam 
sepanjang tubuh anterior dan posterior. Kepala berbentuk 
segitiga rendah, dilengkapi dengan dua daun telinga, memanjang 
ke lateral, dan menunjukkan dua bintik mata.  
Klasifikasi spesimen 6 menurut Harrath, dkk (2019) sebagai 
berikut : 
 
Kingdom  : Animalia  
Phylum  : Platyhelminthes 
Class  :  Turbellaria 
Order  : Tricladida 
Family  : Dugesiidae 
Genus  : Dugesia 
g)  Spesimen 7  
   
A        B 
Gambar 4.7 spesimen 7 Genus Polycentropus A. Hasil 
pengamatan B. literatur Daru (2011). a. 
protoraks, b. legs (kaki) & c. sepasang kipas 
sefalik. 
  
Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan ciri-ciri dari 
spesimen 7 secara morfologinya bersegmen, kepala yang 




Ukuran dari spesimen ini sekitar 8-13 mm. memiliki tiga pasang 
kaki dan sepang ekor yang ujungnya seperti kipas.  
Menurut Edington (1964) menyatakan bahwa larva 
polycentropus, kepala berada dalam posisi prognatis. Panjang 
tubuh dari larva ini antara 8-15 mm. Pada bagian eekor didukung 
dengan sepasang kipas sefalik.  
Klasifikasi spesimen 7 menurut Chamorro & Holzenthal 
(2011) sebagai berikut : 
Kingdom  : Animalia  
Phylum  : Arthropoda  
Class  : Insecta  
Order  : Trichoptera 
Family : Polycentropoda 
Genus  : Polycentropus 
h) Spesimen 8 
                       
A  B 
Gambar 4.8 spesimen 8 Genus Perlesta A. Hasil pengamatan 
B. literature waterbugkey (2021). a. antenna, b. 
protoraks, c. kaki, d. abdomen & e. tails (ekor) 
 
Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan ciri-ciri dari 
spesimen 8 secara struktur morfologinya terdapat sepasang 
antena, dua tails, abdomen tersusun dari 10 segmen. Tubuh 
spesimen berwarna kecoklatan dan berukuran sepanjang 12 mm. 
Pada toraks terbagi pada tiga segmen dan dua bakal sayap. 




Gutierrez & Springer (2011) menyatakan bahwa pada genus 
perlesta kepala yang meruncung dengan sepasang kabel 
antenna yang menyerupai tali yang panjang. Toraks terbagi 
menjadi 3 bagian yaitu pro, meso, dan meta notum. Keseluruhan 
tubuh berwana coklat dan panjang tubuh 10–13 mm.  
Klasifikasi spesimen 8 menurut Grubbs& DeWalt (2008) 
sebagai berikut: 
Kingdom  : Animalia  
Phylum  : Arthropoda  
Class  : Insecta  
Order  : Plecoptera 
Family  : Perlidae 
Genus  : Perlesta 
i)  Spesimen 9 
   
A    B 
Gambar 4.9 spesimen 9 Genus Baetis A. Hasil 
pengamatan B. literatur Kaltenbach & JeanLuc 
(2019). a. mata, kepala, b. protoraks, c. 
abdomen i, d. nsang (gills) & e. tails (ekor) 
 
Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan ciri-ciri dari 
spesimen 9 secara struktur morfologinya terdapat kepala, toraks 
dan abdomen yang bersegmen. Warna tubuh keseluruhan coklat 
pucat dan memiliki sepasang mata. Spesimen ini memiliki insang 




Menurut Lugo-Ortiz & McCafferty (1996) menyatakan bahwa 
larva Baetis sp mempunyai panjang tubuh antara 5,5–6,5 mm, 
filamen ekor sepanjang 3,6–4,1 mm. Tubuh berwarna pucat 
kuning-coklat panjang antena hampir 2,6-2,8 mm. Sepanjang 
abdomen dilengkapi dengan 6 pasang gills.  
Klasifikasi spesimen 9 menurut Lugo-Ortiz & McCafferty 
(1996) sebagai berikut: 
Kingdom  : Animalia  
Phylum  : Arthropoda  
Class  : Insecta  
Order  : Ephemeroptera 
Family  : Baetidae  
Genus  : Baetis 
j) Spesimen 10 
    
A   B 
Gambar 4.10 spesimen 10 Genus Callibaetis A. Hasil 
pengamatan B. literatur Bugguide.net (2018). a. 
antenna, b. mata, c. kaki, d. abdomen, & e. 
ekor. 
 
Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan ciri-ciri dari 
spesimen 10 secara struktur morfologinya terdapat bagian 
kepala, toraks dan abdomen yang bersegmen. Tubuh memiliki 
warna coklat-pucat. Pada kepala terdapat sepasang antena dan 




Kaki pada spesimen ini terdapat 3 pasang pada bagian toraks 
bawah.  
Menurut Nieto (2008) menyatakan bahwa Callibaetis 
mempunyai panjang: tubuh 5–9 mm. Kepala berwarna coklat 
kekuningan. Antena yang panjangnya empat kali lebih panjang 
daripada kepala. Bagian mulut lebih lebar dari panjang. Toraks 
berwarna coklat pucat dan kaki terdapat 3 pasang.  
Klasifikasi spesimen 10 menurut Nieto (2008) sebagai 
berikut: 
Kingdom  : Animalia  
Phylum  : Arthropoda  
Class  : Insecta  
Order  : Ephemeroptera 
Family : Baetidae  




k) Spesimen 11  
          
  A   B 
Gambar 4.11 spesimen 11 Genus Limnodrilus A. Hasil 
pengamatan B. www.alamy.com (2019). 
a.anterior b. citellum c. organ pencernaan & d. 
posterior 
 
Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan ciri-ciri dari 
spesimen 11 yang ditemukan didalam lumpur. Secara struktur 
morfologinya tubuh panjang bersegmen dengan warna yang 
bening. Pada anterior terdapat mulut, antara segmen 10 – 11 
terdapat clitellium, dan anal pada posterior.  Somit terlihat lebih 
merah pekat daripada tubuh bagian luas. . Ukuran panjang 
tubuhnya sekitar 23 mm.   
Menurut Liza & Mollah (2016) menyatakan bahwa 
Limnodrilus sp memiliki tubuh ramping tersegmentasi berkisar 
antara 50 sampai 80 segmen. Tubuh bening transparan dan licin 
berlendir. Ukuran dapat mencapai panjang 42 mm. Segmen 
pertama terdapat mulut disebut prostomium. Bentuk prostomium 
segitiga dan segmen terakhir terdapat anus runcing. Secara 
umum cacing tubificid tanpa rambut setae yang sebagian besar 
setae bifid anterior. Bagian posterior cacing terdapat anal. 
Clitellum ditemukan di segmen ke 11.  





Kingdom  : Animalia  
Phylum  : Annelida  
Class  : Clitellata 
Order  :  Haplotaxida 
Family : Tubificidae  
Genus  : Limnodrilus 
l)  Spesimen 12 
    
A    B 
Gambar 4.12 spesimen 12 Genus Agathon A. Hasil 
pengamatan B. literatur Bugguide.net (2020). a. 
anterior , b. abdomen , & c. anteroir. 
 
Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan ciri-ciri dari 
spesimen 12 secara struktur morfologinya terdapat tubuhnya 
terbagi dalam 6 bagian. Setiap bagiannya dilengkapi oleh 
sepasang kaki. Warna dari spesimen ini yaitu coklat gelap. 
Kepala meruncing dan terdapat sepasang antenna. Ukuran tubuh 
sepanjang 5 mm dengan segmen yang semakin kecil menuju 
posterior.  
Menurut Peter & Tatyana (2005) menyatakan bahwa larva 
Agathon memiliki keunikan kepala yang segitiga. Segmen perut 
pertama menyatu menjadi sefalotoraks. Tubuh berwarna coklat 




tubuh ditopang dengan sepasang kaki mirip duri. Ukuran tubuh 
antara 4-6 mm. 
Klasifikasi spesimen 12 menurut Bugguide.net (2015) 
sebagai berikut: 
Kingdom  : Animalia  
Phylum  : Arthropoda  
Class  : Insecta  
Order  : Diptera 
Family : Blephariceridae 
Genus  : Agathon 
m) Spesimen 13 
      
A   B 
Gambar 4.13 spesimen 13 Genus Chrysopilus A. Hasil 
pengamatan B. Bugguide.net. a. anterior, b. 
abdomen prolegs & c. anterior. 
 
Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan ciri-ciri dari 
spesimen 13 secara struktur morfologinya terdapat kepala 
berwarna coklat berbentuk tanung panjang. Proleg pada 
abdomen sebanyak enam pasang. Tubuh bersegmen dengan 
panjang  11 mm. 
Menurut Krivosheina & Sidorenko (2007) menyatakan bahwa 
larva Chrysopilus memiliki ukuran panjang tubuh 10-13 mm. 




dan abdomen. Kaki semu (prolegs) pada abdomen mendukung 
larva menempel pada lumut atau bebatuan.  
Klasifikasi spesimen 13 menurut Krivosheina & Sidorenko 
(2007) sebagai berikut: 
Kingdom  : Animalia  
Phylum  : Arthropoda  
Class  : Insecta  
Order  : Diptera 
Family : Rhagionidae 
Genus  : Chrysopilus 
 
4.2 Keanekaragaman Makrozoobentos di aliran sungai 
Coban Rais, Coban Putri dan Kali Ampo Kota Batu Jawa 
Timur 
 
Analisis data berdasarkan pada tabel 4.1 ditemukan total 
jumlah individu sebanyak 278 individu. Secara terperinci pada 
stasiun aliran sungai Coban Rais ditemukan 87 individu yang 
diantaranya komposisi genus yaitu Tipula, Planaria, Callibaetis, 
Baetis, Hexatoma, Agathon, Perlesta, Chrysophilus, 
Rhyacophilla. Coban Putri sebanyak 88 individu yang diantaranya 
komposisi genus yaitu Planaria, Limnodrilus, Polycntropus, 
Rhyacophila, Callibaetis, Similium, Melanoides. Kali Ampo 
sebanyak 103 individu yang diantaranya komposisi genus yaitu 





Tabel 4.1 Makrozoobentos yang ditemukan pada aliran 
sungai dari Coban Rais, Coban Putri dan Kali 
Ampo Kota Batu, Jawa Timur. 
No Ordo Famili Genus I II III 
1 Diptera Tipulidae Tipula 5 0 0 
2 Diptera Limoniidae Hexatoma 1 0 0 
3 Diptera Simuliidae Similium 0 22 17 
4 Diptera Blephariceridae Agathon 1 0 0 
5 Diptera Rhagionidae Chrysopilus 4 0 0 
6 Tricladida Rhyacophilidae Rhyacophila 5 1 0 
7 Tricladida Polycentropoda Polycentropus 0 4 16 
8 Tricladida Dugesiidae Dugesia 43 32 4 
9 Mesogastropoda Thiaridae Melanoides 0 11 15 
10 Plecoptera Perlidae Perlesta 3 0 0 
11 Ephemeroptera Baetidae Baetis 5 0 0 
12 Ephemeroptera Baetidae Callibaetis 20 17 46 
13 Haplotaxida Tubificidae Limnodrilus 0 1 5 
Jumlah Individu 87 88 103 
Keterangan : 
I : Stasiun Coban Rais 
II : Stasiun Coban Putri 
III : Stasiun Kali Ampo 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui makrozoobentos yang 
ditemukan di aliran sungai Coban Rais terdapat 9 genus dengan 
87 individu. Coban Putri terdapat 7 genus dengan 88 individu, 
Individu yang banyak ditemukan di aliran sungai Coban Rais dan 
Coban Putri berasal dari genus Dugesia. Menurut Sluys (1998) 
menyatakan Dugesia sebagai cacing pipih air tawar dari family 
Dugesiidae yang banyak ditemukan sebagai indikator air bersih 
dan dikenal sebagai cacing berkepala segitiga dengan regeneratif 
yang hebat kapasitas. Sedangkan di Kali Ampo terdapat 6 genus 
dengan 103 individu. Individu yang banyak ditemukan yaitu genus 
Callibaetis. Menurut Dharmawijaya (2015) menyatakan dari hasil 
penelitian makrozoobentos di Danau Laut Tawar Takengon. 





Tabel 4.2 Indeks Keanekaragaman Makrozoobentos di aliran 
sungai Coban Rais, Coban Putrid dan Kali Ampo. 
Peubah  Coban Rais Coban Putri  Kali Ampo  
Jumlah Individu 87 88 103 
Jumlah Genus 9 7 6 
Indeks keanekaragaman 1,54 1,53 1,5 
 
 
Indeks keanekargaman berdasarkan dari tabel 4.2 
menunjukkan pada aliran sungai Coban Rais bernilai 1,54, Coban 
Putri 1,53 dan Kali Ampo 1,5. Hasil nilai dari ketiga stasiun masuk 
dalam kategori keanekargaman sedang. Menurut Fachrul (2008) 
kriteria nilai indeks keanekaragaman dengan kriteria sebagai 
berikut: Jika H’<1 maka rendah keanekaragamannya yang artinya 
pola penyebaran jumlah individu tiap genera/spesies rendah, 
pada gambaran kestabilan komunitas rendah. Jika 1 < H’ < 3 
termasuk kategori keanekaragaman sedang, penyebaran jumlah 
individu sedang dan stabil. Jika H’ > 3,0 maka keanekaragaman 
tinggi, penyebaran jumlah individu tiap spesies/genera tinggi, 
kestabilan komunitas tinggi.  
Indeks keanekaragaman dari ketiga stasiun secara 
signifikan tidak ada perberbedaan. Hal ini disebabkan penelitian 
ini dilakukan di musim hujan. Archna dkk (2015) menyatakan 
bahwa musim hujan yang menyebabkan sungai melakukan 
perbaikan (recovery) secara alamiah. Dampaknya pada debit air 
yang naik menyebabkan pengenceran material fisika-kimia dan  
kecepatan arus air menyebabkan  terbawanya organisme.  
Sehingga pada satu jalur perairan, sungai, danau, irigasi akan 




Coban Rais memiliki indeks keanekaragaan 1,54 yang 
lebih tinggi dari stasiun di Coban Putri 1,53 dan Kali Ampo 1,5. 
Stasiun pada Aliran sungai Coban Rais merupakan sumber air, 
memiliki tutupan kanopi disekitar sungai, aktifitas manusia yang 
sedikit dan berada pada ketinggian lebih tinggi daripada stasiun 
lain. Menurut Makinde (2015) menyatakan bahwa komunitas 
makrozoobentos dipengaruhi dari kondisi habitat yang 
mendukung. Sumber makanan yang berada pada suatu lokasi 
dengan pepohonan yang rindang di sekitar aliran sungai.  
Genus yang ditemukan di stasiun Coban Rais 
diantaranya Tipula, Planaria, Callibaetis, Baetis, Hexatoma, 
Agathon, Perlesta, Chrysophilus, Rhyacophilla. Terdapat genus 
yang tidak ditemukan di stasiun lain yaitu genus Tipula, 
Hexatoma, Baetis,  dan Agathon. Menurut Feminella & Flynn 
(1999) makroozoobentos terbagi dalam tiga kategori dalam 
indeks EPT.  Pada kelompok intorelan termasuk salah satunya 
Ephemeroptera, kelompok fakultatif yaitu Tipulidae, Odonata, 
Rhagionidae, Pelecypoda dan kelompok Torelan yaitu Simuliidae, 
Chironomidae. Sehingga genus yang ditemukan pada stasiun 
Coban Rais termasuk pada kelompok intorelan yang sensitif 
terhadap pencemaran dan fakultatif yang dapat bertahan pada 
pencemaran sedang. Menurut Windha (2009) komunitas 
maczoobenthos yang seimbang yaitu terdapat beberapa spesies 
yang intoleran  dan fakultatif menunjukkan kondisi perairan yang 
tidak tercemar. 
Indeks keanekaragaman Coban Putri lebih rendah 1,53 dari 
stasiun Coban Rais. Genus yang ditemukan juga berbeda di 




genus diantaranya Planaria, Callibaetis, Limnodrilus, 
Polycntropus, Rhyacophila, Similium, Melanoides. Terdapat 
genus baru yang ditemukan di stasiun ini yaitu Similium dan 
melanoides serta kehilangan genus Tipula, Hexatoma, Baetis dan 
Agathon yang termasuk intoleran dan fakultatif.  Menurut 
Feminella & Flynn (1999) makroozoobentos terbagi dalam tiga 
kategori dalam indeks EPT.  Pada kelompok intorelan termasuk 
salah satunya Ephemeroptera, kelompok fakultatif yaitu Tipulidae, 
Odonata, Rhagionidae, Pelecypoda dan kelompok Torelan yaitu 
Simuliidae, Chironomidae. Sehingga genus yang bertambah 
adalah genus dalam kelompok toleran terhadap pencemaran. 
Menurut  Windha (2009) hilangnya beberapa jenis intoleransi dan 
beberapa fakultatif, serta bertambahnya temuan 1 atau 2 spesies 
baru yang toleran menunjukkan kondisi mulai tercemarnya 
perairan. 
Indeks keanekaragaman Kali Ampo paling rendah 1,5 dari 
stasiun Coban Rais dan Coban Rais. Genus yang ditemukan 
sebanyak 6 genus diantaranya Planaria, Melanoides, Similium, 
Callibaetis, Polycentropus, Limnodrilus. Menurut Feminella & 
Flynn (1999) makroozoobentos terbagi dalam tiga kategori dalam 
indeks EPT.  Pada kelompok intorelan termasuk salah satunya 
Ephemeroptera, kelompok fakultatif yaitu Tipulidae, Odonata, 
Rhagionidae, Pelecypoda dan kelompok Torelan yaitu Simuliidae, 
Chironomidae. Sehingga sebagian genus masuk dalam kategori 
intoleran dan Toleran. Menurut  Windha (2009) keberadaan 
kelompok intoleran yang menunjukkan perairan yang tidak 
tercemar dan kelompok toleran yang menunjukkan adanya 




menunjukkan terjadinya proses recovery pengenceran sungai 
dari kondisi stasiun Coban putri yang mulai tercemar. 
 
4.3 Faktor Fisika dan kimia 
Hasil pengukuran faktor fisika dan kimia air ditunjukkan pada 
tabel 4.3 sebagai berikut : 
 
Tabel 4.3 Faktor Fisika dan Kimia di Aliran Coban Rais, 





Coban Rais Coban Putri Kali Ampo 
1 Suhu air (⁰C) 20,83 22,70 24,73 
2 pH 7,47 7,57 7,57 
3 DO (mg/L) 7,3 7.2 5.9 
4 BOD (mg/L) 6,06 5,78 4,42 
5 COD (mg/L) 18,26 11,71 17,43 
6 TDS (mg/L) 68 126,6 128 
7 TSS (mg/L) 13,7 4,3 6,4 
 
 
Makrozoobentos merupakan hewan bentik yang hidup 
didasar perairan. Keberadaan yang bereranekaragam 
dipengaruhi kemampuan menyesuaikan diri dengan kondisi 
perairan. Oleh karena itu faktor yang terkait diantaranya suhu, 
intensitas cahaya, pH, DO, BOD, COD, TDS, dan TSS yang 
mempengaruhi keberadaannya. Menurut  Suwarno (2015) suhu, 
pH, DO,TSS, TDS, BOD, COD menjadi parameter kondisi fisika 




 Tabel 4.3 menunjukkan pada parameter suhu pada aliran 
sungai Coban Rais rata-rata sebesar 20,87 °C, suhu pada aliran 
sungai Coban Putri sebesar   22,70°C dan pada sungai Kali 
Ampo sebesar 24,73 °C. Nilai suhu pada beberapa stasiun 
menunjukkan bahwa suhu berubah semakin besar dari stasiun 
Coban Rais dengan posisinya pada ketinggian paling tinggi yang 
menjadi awal sumber air dengan kondisi sekitar perairan ditutupi 
dengan pepohonan yang lebat. Pada stasiun selanjutnya di 
Coban putri dengan bukaan lahan yang cukup terbuka. Dan pada 
Kali Ampo yang sedikit sekali pepohonan yang berada disekitar 
sungai. Menurut Lusianingsih (2011) suhu mendukung kehidupan 
makrozoobnethos, yaitu sekitar 20–30°C. Nilai kisaran ini mampu 
diadaptasi pada ekosistem mereka berada. 
Faktor tingkat keasaman (pH) berdasarkan dari tabel 4.3 
pada stasiun Coban Rais menunjukkan nilai pH sebesar 7,47, 
pada Coban Putri 7,57 dan  Kali Ampo 7,57. Secara keseluruhan 
parameter pH dari kondisi perairan berkisar antara 7.47-7,57. 
Menurut Effendi, H. (2003) menyatakan  bahwa ini dikarenakan 
pada pH kisaran antara 7-8,5 dapat mendukung keberadaan 
makrozoobentos.   
 Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan pada parameter 
kandungan oksigen (DO) pada aliran sungai Coban Rais rata-rata 
sebesar 7,3, suhu pada aliran sungai Coban Putri sebesar 7,2 
dan pada sungai Kali Ampo sebesar 5,9. Menurut Sastrawijaya 
(1991) kandungan oksigen terlarut berpengaruh pada jumlah 
jenis bentik di suatu perairan, semakin tinggi kandungan 
oksigennya maka makobentos dalam ekosistemnya semakin baik 




yang menunjukkan genus terbanyak berada pada stasiun Coban 
Rais dengan nilai DO paling besar yaitu 7,3. 
 Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan pada parameter 
(BOD) pada aliran sungai Coban Rais rata-rata sebesar 6,06 , 
suhu pada aliran sungai Coban Putri sebesar 5,78 dan pada 
sungai Kali Ampo sebesar 4,42. Menurut Afif (2014) menyatakan 
bahwa banyaknya kadar BOD yang tinggi pada perairan sungai 
dikarena suspensi bahan organik yang berada di perairan 
tersebut. Bahan organik alami berasal dari sisa dekomposisi 
serasah. Hal ini menunnunjan seberapa rapatnya pepohonan 
yang berada pada setiap stasiun.   
 Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan pada parameter 
COD pada aliran sungai Coban Rais rata-rata sebesar 18,26  
suhu pada aliran sungai Coban Putri sebesar 11,71  dan pada 
sungai Kali Ampo sebesar 17,43. Menurut Wardhana (2006) 
menyatakan nilai kadar COD menunjukkan berapa jumlah bahan 
organik dalam air yang berreaksi oksidan secara kimia. Maka 
reaksi ini seperti mengetahui bahan oksidan yang teroksidasi 
dengan mengetahui jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh bahan 
oksidan oleh kalium dikromat. COD dinyatakan sebagai mg O2 
per 1000 mL larutan sampel. Pengujian dari nilai kadar COD 
selalu menunjukkan hasil tersebut COD selalu lebih besar dari 
BOD karena selama proses semua senyawa anorganik bisa 
teroksidasi. 
 Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan pada parameter 
TDS pada aliran sungai Coban Rais rata-rata sebesar 68, suhu 
pada aliran sungai Coban Putri sebesar 126,6  dan pada sungai 




bisa terlarut semakin besar dari stasiun pada lokasi yang 
menurun.  
 Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan pada parameter TSS 
pada aliran sungai Coban Rais rata-rata sebesar 13,7, suhu pada 
aliran sungai Coban Putri sebesar  4,3 dan pada sungai Kali 
Ampo sebesar  6,4. Hal ini dapat menunjukkan kekeruhan yang 
tidak larut atau mengendap setiap stasiun. Pada stasiun Coban 
Rais yang tertinggi menunjukkan bahan-bahan yang tersuspensi 
paling banyak yang kemudian berurut dengan stasiun Kali Ampo 
dan Coban Putri. 
 
4.4 Hubungan antara Kondisi Fisika-Kimia air  dan 
Makrozoobentos 
Tingkat korelasi antara keanekaragaman dengan 
parameter fisika-kimia bervariasi begitu pula arah korelasi setiap 
parameter fisika dan kimia terhadap keanekaragaman juga 
bervariasi, nilai positif (+) menunjukkan hubungan yang searah 
antara nilai faktor fisika-kimia maka nilai keanekaragaman akan 
semakin besar pula, sedangkan nilai negatif (-) menunjukan 
hubungan yang berbanding terbalik antara nilai faktor fisika-kimia 





Tabel 4.4 Hasil Uji Korelasi Keanekaragaman 
Makrozoobentos Fisika dan Kimia di Aliran 
Coban Rais.  
Genus  Suhu pH DO BOD COD TDS TSS 
Tipula 0,76 -0,76 0,94 0,76 0,19 -0,19 -0,94 
Dugesia -0,54 0,54 0,46 -0,54 1,00 -1,00 -0,46 
Callibaetis 0,97 -0,97 0,69 0,97 -0,28 0,28 -0,69 
Baetis 1,00 -1,00 0,50 1,00 -0,50 0,50 -0,50 
Hexatoma -0,50 0,50 0,50 -0,50 1,00 -1,00 -0,50 
Agathon -0,50 0,50 0,50 -0,50 1,00 -1,00 -0,50 
Perlesta -0,50 0,50 0,50 -0,50 1,00 -1,00 -0,50 
Chrysopilus 1,00 -1,00 0,50 1,00 -0,50 0,50 -0,50 
Rhyacophila 1,00 -1,00 0,50 1,00 -0,50 0,50 -0,50 
 
 
Hasil analisis uji korelasi faktor fisika suhu air dengan 
keanekargaman makrozoobentos dari tabel 4.4 menunjukkan 
adanya nilai koefisiensi korelasi tertinggi terdapat pada genus 
Baetis, Chrysopilus, dan Rhyacopila dengan nilai 1,00 dengan 
yang berarti sangat kuat, dimana semakin tinggi suhu maka 
semakin tinggi tingkat keanekaragaman pada genus tersebut. 
Menurut penelitian Pribadi (2010) menyatakan bahwa seiring 
dengan naiknya suhu pada makrozoobentos diikuti dengan 
meningkatnya aktivitas enzim yang akan meningkatkan 
kecenderungan untuk makan. Namun hal ini terjadi dalam waktu 
yang lama karena enzim akan terdenaturasi dan dapat merusak 
enzim. 
Berdasarkan tabel 4.4 korelasi antara pH dengan 
keanekargaman makrozoobentos menunjukkan adanya nilai 
koefisiensi korelasi tertinggi terdapat pada genus Baetis, 
Chrysopilus, dan Rhyacopila dengan nilai -1,00. Artinya korelasi 




rendah tingkat keanekaragaman pada genus tersebut. Menurut 
Effendi (2003) perairan dengan tingkat keasaaman terlalu tinggi 
akan mempengaruhi ketahanan hidup organisme yang hidup 
didalamnya. Biota akuatik sensitif terhadap perubahan pH dan 
menyukai kisaran pi sekitar 7 - 8,5. Nilai pH memunjukkan derajat 
keasaman atau kehasaan suatu perairan yang dapat 
mempengaruhi kehidupan tumbuhan dan hewan air. Begitu juga 
dengan kadar keasaman air memberikan dampak pada  
perkembangan organiume. Menurut Feminella & Flyn (1999) 
menyatakan bahwa kelas Trichoptera, Plecoptera, 
Ephemeroptera umumnya tidak toleran dengan pencemaran dan 
Rhagionidae masuk kategori fakultatif.  
Berdasarkan tabel 4.4 korelasi antara nilai DO dengan 
keanekargaman makrozoobentos menunjukkan adanya nilai 
koefisiensi korelasi tertinggi terdapat pada genus Tipula sebesar 
0,94. Artinya korelasi sangat kuat, dimana semakin tinggi nilai DO 
maka semakin tinggi tingkat keanekaragaman pada genus 
tersebut. Menurut Barus (2004) menyatakan bahwa oksigen 
terlarut (DO) menjadi indikasi bagian penting suatu ekosistem 
perairan, proses respirasi merupakan proses yang dilakukan 
organisme air. Nilai DO menunjukkan jumlah oksigen terlarut di 
air. Berkurang kadar dari oksigen terlarut berpengaruh pada 
keberadaan makrozoobentos. Karena oksigen terlarut 
mendukung reaksi respirasi organisme. 
Berdasarkan tabel 4.4 korelasi antara nilai BOD dengan 
keanekargaman makrozoobentos menunjukkan adanya nilai 
koefisiensi korelasi tertinggi terdapat pada genus Baetis, 




berkorelasi sangat kuat, dimana semakin tinggi nilai BOD maka 
semakin tinggi tingkat keanekaragaman pada genus terkategori 
toleran terhadap kondisi oksigen yang kurang. Menurut Dahlia 
(2009) menjelaskan bahwa nilai BOD besar dari air yang diuji 
memberikan penjelasan dari kandungan air yang rendah oksigen. 
BOD bernilai penting sebagai proses penguraian kandungan 
senyawa organik. Akibatnya makrozoobentos kategori intoleran 
kelimpahannya menurun karena kebutuhan oksigen tidak 
terpenuhi dan penguraian juga akan terhambat. 
Berdasarkan tabel 4.4 korelasi antara nilai COD dengan 
keanekargaman makrozoobentos menunjukkan adanya nilai 
koefisiensi korelasi tertinggi terdapat pada genus Dugesia, 
Hexatoma, Agathon, dan Parlesta yang bernilai 1,00. Artinya 
berkorelasi sangat kuat, dimana semakin tinggi nilai COD maka 
semakin tinggi tingkat keanekaragaman pada genus tersebut. 
Menurut Warlina (2004) COD memberikan nilai pada kualitas air, 
nilai yang tinggi pada COD akan menggambarkan banyaknya 
senyawa yang harus diuraikan. Sehingga keberadaan 
makrozoobentos terpengaruh dengan kondisi kadar COD pada 
air.  
Berdasarkan tabel 4.4 korelasi antara nilai TDS dengan 
keanekargaman makrozoobentos menunjukkan adanya nilai 
koefisiensi korelasi tertinggi terdapat pada genus Dugesia, 
Hexatoma, Agathon, dan Parlesta yang bernilai -1,00. Artinya 
berkorelasi negatif sangat kuat, dimana semakin tinggi nilai TDS 





Berdasarkan tabel 4.4 korelasi antara nilai TSS dengan 
keanekargaman makrozoobentos menunjukkan adanya nilai 
koefisiensi korelasi tertinggi terdapat pada genus Tipula dengan 
nilai sebesar 1,00. Artinya berkorelasi sangat kuat, dimana 
semakin tinggi nilai TSS maka semakin tinggi tingkat 
keanekaragaman pada genus tersebut. Menurut Podeniene 
(2006) Kepala larva lalat bangau (Genus : Tipula) hidup pada 
sedimen pasir halus. Menurut Effendi (2003) menjelaskan bahwa 
Padatan Total Terlarut (TDS) adalah jenis padatan yang bisa 
terlarut di perairan. Padatan Total Tersuspensi (TSS) merupakan 
penyebab kekeruhan, tidak mengendap langsung serta tidak 
larut. TSS memiliki ukuran 1 hingga 0,001 µm. Lumpur, pasir 
halus, serta jasad renik merupakan bahan-bahan tersuspensi. 
 
Tabel 4.5 Hasil Uji Korelasi Keanekaragaman 
Makrozoobentos Fisika dan Kimia di Aliran Coban 
Putri.  
Genus Suhu pH DO BOD COD TDS TSS 
Dugesia -0,30 -0,87 0,38 -0,99 0,61 0,61 0,38 
Callibaetis 0,60 0,66 -0,67 0,98 -0,31 -0,31 -0,67 
Rhyacophila  0,57 -0,92 -0,50 -0,50 1,00 1,00 -0,50 
Limnodrilus -1,00 0,11 1,00 -0,50 -0,50 -0,50 1,00 
Polycentropus  -1,00 0,11 1,00 -0,50 -0,50 -0,50 1,00 
Similium 
0,57 -0,92 -0,50 -0,50 1,00 1,00 -0,50 
Melanoides 
0,43 0,80 -0,50 1,00 -0,50 -0,50 -0,50 
 
 
Hasil analisis uji korelasi faktor fisika suhu air dengan 




adanya nilai koefisiensi korelasi tertinggi terdapat pada genus 
Limnodrilus dan Similium dengan nilai -1,00 dengan yang berarti 
korelasi negatif sangat kuat, dimana semakin tinggi suhu maka 
semakin rendah tingkat keanekaragaman pada genus tersebut. 
Menurut penelitian Pribadi (2010) menyatakan bahwa seiring 
dengan turunnya suhu pada makrozoobentos diikuti dengan 
merununnya aktivitas enzim yang akan meningkatkan 
kecenderungan untuk makan. Namun hal ini terjadi dalam waktu 
yang lama karena enzim akan terdenaturasi dan dapat merusak 
enzim. 
Berdasarkan tabel 4.5 korelasi antara pH dengan 
keanekargaman makrozoobentos menunjukkan adanya nilai 
koefisiensi korelasi tertinggi terdapat pada genus Rhycophila dan 
Similium dengan nilai -0,92. Artinya korelasi negatif sangat kuat, 
dimana semakin tinggi pH maka semakin rendah tingkat 
keanekaragaman pada genus tersebut. Menurut Effendi (2003) 
perairan dengan pH yang terlalu tinggi akan mempengaruhi 
ketahanan hidup organisme yang hidup didalamnya. Biota akuatik 
sensitif terhadap perubahan pH dan menyukai kisaran pi sekitar 7 
- 8,5. Nilai pH memunjukkan derajat keasaman atau kehasaan 
suatu perairan yang dapat mempengaruhi kehidupan tumbuhan 
dan hewan air. Begitu juga dengan kadar keasaman air 
memberikan dampak pada  perkembangan organiume. 
Berdasarkan tabel 4.5 korelasi antara nilai DO dengan 
keanekargaman makrozoobentos menunjukkan adanya nilai 
koefisiensi korelasi tertinggi terdapat pada genus Limnodrilus dan 




dimana semakin tinggi nilai DO maka semakin tinggi tingkat 
keanekaragaman pada genus tersebut. 
Berdasarkan tabel 4.5 korelasi antara nilai BOD dengan 
keanekargaman makrozoobentos menunjukkan adanya nilai 
koefisiensi korelasi tertinggi terdapat pada genus Melanoides 
dengan nilai 1,00. Artinya berkorelasi sangat kuat, dimana 
semakin tinggi nilai BOD maka semakin tinggi tingkat 
keanekaragaman pada genus tersebut. 
Berdasarkan tabel 4.5 korelasi antara nilai COD dengan 
keanekargaman makrozoobentos menunjukkan adanya nilai 
koefisiensi korelasi tertinggi terdapat pada genus Rhycophila 
dengan nilai 1,00. Artinya berkorelasi sangat kuat, dimana 
semakin tinggi nilai BOD maka semakin tinggi tingkat 
keanekaragaman pada genus tersebut. 
 Berdasarkan tabel 4.5 korelasi antara nilai TDS dengan 
keanekargaman makrozoobentos menunjukkan adanya nilai 
koefisiensi korelasi tertinggi terdapat pada genus Rhycophila dan 
Similium dengan nilai 1,00. Artinya berkorelasi sangat kuat, 
dimana semakin tinggi nilai BOD maka semakin tinggi tingkat 
keanekaragaman pada genus tersebut. 
Berdasarkan tabel 4.5 korelasi antara nilai TSS dengan 
keanekargaman makrozoobentos menunjukkan adanya nilai 
koefisiensi korelasi tertinggi terdapat pada genus Limnodrilus dan 
Polycentropus dengan nilai 1,00. Artinya berkorelasi sangat kuat, 
dimana semakin tinggi nilai TSS maka semakin tinggi tingkat 





Tabel 4.6 Hasil Uji Korelasi Keanekaragaman 
Makrozoobentos Fisika dan Kimia di Aliran Kali 
Ampo.  
Genus  Suhu pH DO BOD COD TDS TSS 
Dugesia -0,99 -0,87 0,61 0,61 -0,78 0,61 0,38 
Callibaetis 0,90 0,66 -0,31 -0,31 0,53 -0,31 -0,67 
Rhyacophila  -0,70 -0,92 1,00 1,00 -0,97 1,00 -0,50 
Limnodrilus -0,27 0,11 -0,50 -0,50 0,28 -0,50 1,00 
Polycentropus  -0,27 0,11 -0,50 -0,50 0,28 -0,50 1,00 
Similium -0,70 -0,92 1,00 1,00 -0,97 1,00 -0,50 
Melanoides 0,97 0,80 -0,50 -0,50 0,69 -0,50 -0,50 
 
 
Hasil analisis uji korelasi faktor fisika suhu air dengan 
keanekargaman makrozoobentos dari tabel 4.6 menunjukkan 
adanya nilai koefisiensi korelasi tertinggi terdapat pada genus 
Dugesia -0,99 dengan yang berarti korelasi negatif sangat kuat, 
dimana semakin tinggi suhu maka semakin rendah tingkat 
keanekaragaman pada genus tersebut. Menurut penelitian 
Pribadi (2010) menyatakan bahwa seiring dengan turunnya suhu 
pada makrozoobentos diikuti dengan menurunnya aktivitas enzim 
yang akan mengeurangi kecenderungan untuk makan. Namun 
hal ini terjadi dalam waktu yang lama karena enzim akan 
terdenaturasi dan dapat merusak enzim. 
Berdasarkan tabel 4.6 korelasi antara pH dengan 
keanekargaman makrozoobentos menunjukkan adanya nilai 
koefisiensi korelasi tertinggi terdapat pada genus Callibaetis dan 
Similium dengan nilai -0,92. Artinya korelasi negatif sangat kuat, 
dimana semakin tinggi pH maka semakin rendah tingkat 




Berdasarkan tabel 4.6 korelasi antara nilai DO dengan 
keanekargaman makrozoobentos menunjukkan adanya nilai 
koefisiensi korelasi tertinggi terdapat pada genus Callibaetis dan 
Similium dengan nilai 1,00. Artinya korelasi sangat kuat, dimana 
semakin tinggi nilai DO maka semakin tinggi tingkat 
keanekaragaman pada genus tersebut. 
Berdasarkan tabel 4.6 korelasi antara nilai BOD dengan 
keanekargaman makrozoobentos menunjukkan adanya nilai 
koefisiensi korelasi tertinggi terdapat pada genus Callibaetis dan 
Similium dengan nilai 1,00. Artinya korelasi sangat kuat, dimana 
semakin tinggi nilai BOD maka semakin tinggi tingkat 
keanekaragaman pada genus tersebut. 
Berdasarkan tabel 4.6 korelasi antara nilai COD dengan 
keanekargaman makrozoobentos menunjukkan adanya nilai 
koefisiensi korelasi tertinggi terdapat pada genus Callibaetis dan 
Similium dengan nilai -0,97. Artinya korelasi negatif sangat kuat, 
dimana semakin tinggi COD maka semakin rendah tingkat 
keanekaragaman pada genus tersebut. 
Berdasarkan tabel 4.6 korelasi antara nilai TDS dengan 
keanekargaman makrozoobentos menunjukkan adanya nilai 
koefisiensi korelasi tertinggi terdapat pada genus Callibaetis  dan 
Similium dengan nilai 1,00. Artinya korelasi sangat kuat, dimana 
semakin tinggi TDS maka semakin tinggi tingkat 
keanekaragaman pada genus tersebut. 
Berdasarkan tabel 4.6 korelasi antara nilai TSS dengan 
keanekargaman makrozoobentos menunjukkan adanya nilai 
koefisiensi korelasi tertinggi terdapat pada genus Limnodrilus dan 




dimana semakin tinggi TSS maka semakin tinggi tingkat 
keanekaragaman pada genus tersebut. 
 
4.5 Keanekaragaman Makrozoobentos dalam pandangan 
Islam 
Air yang mengalir melalui sungai-sungai sampai samudera 
yang luas menjadi tanda keesaaan-Nya yang wajib disyukuri. 
Bersyukur salah satunya dengan melakukan tadabur 
menggunakan aqli (nalar) menggenali berbagai hal yang tumbuh, 
bergerak, hewan yang berada darat maupun hewan di air. Secara 
tersurat dari kitabullah menjelaskan pada al-Anbiya’ ayat 30 
sebagei berikut : 
 
ا اَنَّ السَّٰمٰوِت َوااْلَْرَا َكانَتَا َرتْق ا فَفَتَْقٰنُهَمۗا َوَجعَْلنَا ِمَن اْلَمۤاءِ   اََولَْم يََر الَِّاْيَن َكفَُرْوْٓ
ٍۗ اَفََ  يُْ ِمنُْوَن  ُكفَّ   ٠٣َشْيٍء َحي 
Artinya : “Dan mengapa orang-orang yang kafir tidak mengetahui 
jikalau  langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah 
suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara 
keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu 
yang hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga 
beriman?”. 
 
Surat al-Anbiiya’ pada ayat 30 diatas menjelaskan bahwa 
terdapat pesan yang secara tersurat dari penyebutan langit dan 
bumi dulunya padu menjadi terpecah (Lajnah, 2015). Kemudian 
Allah SWT memisah keduanya dan segala hal yang hidup tiada 
lain berasal dari air sehingga air menjadi sesuatu yang sangat 
esensial untuk mendukung berlangsungnya kehidupan makhluk 
hidup. Semua kehidupan diciptakan-Nya berasal dari air. Air 




karena air merupakan bagian terbesar dari penyusun tubuh 
makhluk hidup (Jazuli, 1997; Keban, 2018). 
 Kenaikan total penduduk, berkembangan pabrik, dan 
ekploitasi terhadap lingkungan serapan air secara tidak terkendali 
tentunya berdampak buruk restorasi jalur perairan. Salah satu 
aset perlu diperhatikan adalah sumber mata air (Prastowo, 2010).  
Hardiyanti (2007) menjelaskan air yang mengalir dari air terjun 
menyebar di jalur sungai yang berbeda-beda. Perbedaan 
topografi dan aktifitas manusia di sekitar sungai menyebabkan 
kualitas air berbeda-beda. Handayani dkk. (2001) menyatakan 
bahwa sungai yang mengalir sangat tinggi potensi tercemarnya. 
Adapun faktor pencemaran sungai diantaranya residu pupuk 
kimia pertanian atau perkebunan, limbah rumah tangga dan 
sampah dari aktivitas sekitar perairan.  
 Makrozoobentos termasuk pada hewan air memberikan 
manfaat pada manusia sebagaimana dalam surat an-Nahl (16) 
ayat 14 allah SWT berfiman : 
 
ُكلُواْ مِّۡنُه لَۡحم  
ۡ
َر ٱۡلَبۡحَر لَِّتأ ي َسٰخَ ذِّ
  اَطرِّٰي   اَوُهَو ٱٰلَ
ْ   مِّۡنهُ  َوتَۡسَتۡخرُِّجوا
ۡلَية  ۖ  حِّ  تَۡلبَُسوَنَها
رَ  ٱۡلُفۡلَك  َوتََرى ْ  فِّيهِّ  َمَواخِّ  ٢٥  تَۡشُكُرونَ  َولََعٰلَُكمۡ  فَۡضلِّهِۦّ مِّن َولَِّتۡبَتُغوا
 
Artinya : “Dan Dialah, Allah yang menunndukkan lautan 
(untukmu), agar kamu dapat memakan daripadanya 
daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan 
darilautan perhiasan yang kamu pakai dan kamu 
melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu 
mencari (kebermanfaatan) dari karunia-Nya dan 





Menurut Al-Qurthubi (2008) memperjelas ayat ini tentang 
penundukan lautan bagi manusia. Pengambilan manfaat untuk 
dapat digunakan sebagai perhiasan, konsumsi, indikator 
lingkungan dan penghidupan sehari-hari.  Karena ini merupakan 
bagian dari karunia Allah SWT yang diberikan kepada manusia.  
Manfaat yang dapat diambil dari lautan atau pada 
perairan sungai begitu banyak untuk berbagai bidang. Menurut 
Verheyen (1990) dalam Sastrawijaya (1991) menyatakan salah 
satu bidang yang dapat gunakan adalah bioindikator. 
Sebagaimana kondisi lingkungan mempengaruhi keberadaan dari 
hewan air (makrozoobentos) sebagai penentu pencemaran. 
Selain juga pengukuran kondisi fisika dan kimia sebagai 
gambaran dengan kondisi perairan yang terus berubah.  
Berdasarkan gambaran keanekaragaman dari penelitian 
ini. Makrozoobentos yang komposi genus yang berbeda dan 
setiap stasiun secara berurutan dari paling besar ke yang kecil 
indeks keanekaragamannya yaitu stasiun Coban Rais, COban 
Putri kemudian Kali Ampo. Stasiun Coban Rais yang merupakan 
sumber air untuk masyarakat sekitar. Berdasarkan genus yang 
ditemukan terdapat 9 yang berada pada Coban Rais. 
Keanekaragaman di stasiun Coban putri dan Kali Ampo dengan 
jumlah genus ditemukan 7 dan 6 genus makrozoobentos. Sesusi 
dengan Firman Allah dalam QS. Fatir ayat 28 tentang 









ٰٰٓبِّ َوٱۡلأ َوا َومَِّن ٱلٰنَاسِّ َوٱلٰدَ
َ عَ  ْ  إِّٰنَ ٱّلٰلَ ُؤا  ١٣زِّيٌز َغُفوٌر  ٱۡلُعلََمهٰٓ
Artinya: Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-
binatang melata dan binatang-binatang ternak ada yang 
bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). 
Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara 
hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. (QS. Fatir 
35 ayat 28) 
 
Berdasarkan QS. Al-Fatir ayat 28 tersebut di atas, maka 
penting untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup untuk 
kelangsungan hidup manusia itu sendiri maupun makhluk hidup 
yang lainnya. Seperti yang disebutkan dalam ayat tersebut bahwa 
tidak hanya manusia, melainkan terdapat binatang melata, 
binatang ternak maupun makhluk hidup yang lainnya. Semua 
makhluk hidup tersebut membutuhkan air untuk kelangsungan 
hidupnya, sehingga Allah pun berfirman terkait pentingnya air 
untuk kelangsungan hidup makhluk hidup (makhluk bumi). 
Aliran sungai dari Coban Rais merupakan sumber mata 
air yang berguna memenuhi kehidupan sekitar. Hal tersebut 
sesuai dengan QS. Al-Anbiya: 30 
 
ْيَن َكفَ  وهتِّ َوالْاَرَْض َكاَنَتا َرتًْقا َفَفَتْقنهُهَما  َوَجَعلَْنا مَِّن الَْماۤءِّ اََولَْم يََر اٰلَذِّ مه ا اَٰنَ الٰسَ ُرْوٰٓ
 َشْيٍء َحٰيٍ  اَفَلَا يُْؤمُِّنْوَن 
 ٣٣ُكٰلَ
 
Artinya : Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui 
bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu 




antara keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala 
sesuatu yang hidup. Maka mengapakah mereka tiada 
juga beriman. Ayat di atas merupakan ayat yang 
berisikan tentang nilai penting air untuk kehidupan 
manusia. 
 
 Berdasarkan tafsir Quraish Shihab (2003) bahwa banyak 
tafsir tentang hal tersebut, tentang penciptaan bumi. Namun 
berdasarkan arti dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa salah 
satu faktor utama dalam terciptanya kehidupan di bumi adalah 
adanya air. Dalam ayat tersebut ditunjukkan dengan terpisahnya 
bumi dan langit kemudian dihidupkan banyak kehidupan di bumi 
setelah Allah SWT. menurunkan hujan di atasnya. 
Berdasarkan ayat tersebut maka kita sebagai manusia 
harus menjaga keadaan dan kelestarian sumber air karena 
pentingnya air bagi kehidupan manusia maupun makhluk hidup 
pada umunya. Sehingga dengan mengetahui kualitas air 
berdasarkan korelasi antara indeks keanekaragaman 
makrozoobentos dan parameter fisika kimia air, maka hal 
tersebut dapat digunakan sebagai upaya awal menjaga 
kelestarian sumber-sumber air yang ada termasuk pada aliran 
sungai Coban Rais, Coban Rais, Kali Ampo dan aliran anak 
sungai lainnya. 
Fiqh lingkungan (fiqh al-Bi'ah) berasal dari bahasa Arab 
yang terdiri dari dua kata (kalimat majemuk; mudhaf dan mudhaf 
ilaih), yaitu kata fiqh dan al-bi`ah. Secara bahasa “fiqh” berasal 
dari kata faqiha-yafqahu-fiqhan yang artinya al-'ilmu bis-syai`i 
(pengetahuan tentang sesuatu), al-fahmu (pemahaman) 
Sedangkan secara istilah, fiqh adalah ilmu hokum syara' yang 




bi`ah” dapat diartikan dengan lingkungan yaitu kesatuan ruang 
dengan segala sesuatu, kekuatan, keadaan, dan makhluk hidup, 
termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu 
sendiri, kelangsungan hidupnya penghidupan, dan kesejahteraan 
manusia serta makhluk hidup lainnya.  
Dari sini, kita dapat memberikan pemahaman bahwa fiqh 
al-Bi'ah atau fiqih Lingkungan adalah seperangkat aturan tentang 
perilaku ekologis manusia yang ditentukan oleh ulama yang 
kompeten berdasarkan argumen rinci untuk tujuan mencapai 
kemaslahatan hidup yang bernuansa ekologis Fiqh Bi'ah 
(lingkungan) adalah kerangka berpikir yang konstruktif bagi umat 
Islam dalam memahami lingkungan alam, bumi tempat mereka 
hidup dan hidup.  
Membangun pemahaman masyarakat tentang 
pentingnya menjaga kelestarian atau tidak berbuat hal yang 
merugikan (mudharat) merupakan salah satu perintah seperti 
yang telah disabdakan oleh Rasul yang diriwayatkan oleh Abu 
Sa’id, Sa’ad Bin Sinnan Al-Khudri RA. terkait larangan berbuat 
mudharat (merugikan) diri sendiri maupun orang lain. Oleh 
karena itu dari penelitian ini dapat diambil pelajaran untuk selalu 
bertauhid dan berakhlak mulia melalui sains (biologi). Akhlak 
mulia tersebut ditunjukkan dengan menjaga lingkungan, sebab 
menjaga lingkungan merupakan tugas dan tangggung jawab 
sebagai seorang muslim dan seorang peneliti. Salah satu hal 
yang dapat dilakukan untuk menjaga lingkungan adalah dengan 
memanfaatkan hasil penelitian dengan merubah sikap dalam 
pemanfaatan Sumber perairan untuk kepentingan yang 




cenderung merusak (mencemari) perairan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sukarni (2011) dalam Fikih Lingkungan Hidup bahwa, 
merusak tatanan kehidupan, termasuk mencemari daratan dan 
perairan dihukumi haram. Karena akibat dari perbuatan tersebut 
akan merugikan dan mencelakakan diri sendiri maupun makhluk 
hidup lainnya. 
Kerusakan lingkungan yang terjadi tanpa disadari oleh 
manusia yang disebabkan prilakunya adalah pencemaran air. 
Pencemaran air sendiri merupakan perubahan sifat-sifat air dari 
keadaan normalnya. Air yang ada dialam semesta ini tidak ada 
yang murni, bukan berarti air yang ada sudah tercemar semua 
seperti halnya air yang ada di pegunungan dengan udara yang 
bersih dan terbebas dari pencemaran. Setiap air hujan yang turun 
selalu mengandung bahan-baha terlarut seperti CO2 serta 
bahan-bahan tersuspensi seperti debu dan partikel-partikel 
















 Kesimpulan pada penelitian ini diantaranya : 
1. Makrozoobentos yang ditemukan pada aliran sungai dari 
Coban Rais, Coban Putri dan Kali Ampo Kota Malang, Jawa 
Timur, terdiri dari 12 famili dan 13 genus. Rincian genus 
yang ditemukan Tipula, Hexatoma, Similium, Ryacophila, 
Dugesia, Polycentropus, Parlesta, Baetis, Callibaetis, 
Limnodrillus, Agathon, Chrysopilus, 
2. Indeks Keanekaragaman dari ketiga stasiun tergolong 
sedang, di Coban Rais senilai 1,54, stasiun II pada Coban 
Putri senilai 1,53, dan stasiun III pada Kali Ampo senilai 1,5. 
3. Hubungan faktor fisika dan kimia dengan makrozoobentos di 
aliran sungai Coban Rais memiliki hasil korelasi positif 
sangat kuat pada suhu, BOD terhadap genus Baetis, COD 
terhadap genus Dugesia dan korelasi negatif sangat kuat 
pada  pH, TDS, TSS terhadap genus Chrysophilus, Dugesia, 
Tipula. Coban Putri hasil korelasinya positif sangat kuat 
pada DO, BOD, COD, TDS,TSS terhadap genus Rhycophila, 
Limnodrilus, Similium, Melanoides dan korelasi negatif 
sangat kuat pada suhu, pH terhadap genus Polycentropus, 
Rhycophila. Kali Ampo memiliki korelasi positif sangat kuat 
pada TDS, TSS, DO, BOD  terhadap genus Similium, 
Limnodrilus  dan berkorelasi negatif sangat kuat pda suhu 





Saran dari penelitian ini adalah: 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut difokuskan pada 
perjenis makrozoobentos yang dapat dapat digunakan 
sebagai bioindikator 
2. Pengamatan ini dilakukan pada musim penghujan, untuk 
penelitian serupa disarankan dilaksanakan musim panas 
atau musim kemarau. Sehingga dapet diketahui perbedaaan 
hasil keanekaragaman yang ditemukan dan kondisi airnya. 
3. Pada stasiun Coban Rais hasil korelasinya menunjukan 
korelasi positif sangat kuat pada suhu, BOD dengan genus 
Baetis, COD dengan genus Dugesia dan korelasi negatif 
sangat kuat pada  pH, TDS, TSS dengan genus 
Chrysophilus, Dugesia, Tipula. Stasiun Coban Putri hasilnya 
semua korelasinya positif dengan hasil koefisien korelasinya 
sangat kuat pada DO, BOD, COD, TDS,TSS dengan 
Rhycophila, Limnodrilus, Similium, Melanoides dan korelasi 
negative sngat kuat pada suhu serta pH dengan genus 
Polycentropus serta Rhycophila. Stasiun Kali Ampo 
koefisien korelasinya didapatkan hasil korelasi positif sangat 
kuat TDS, TSS, DO, BOD  dengan genus Similium, 
Limnodrilus  dan berkorelasi negatif sangat kuat suhu ,pH 
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LAMPIRAN 1. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
 
Pengambilan sampel dan 







LAMPIRAN 2. Data Hasil Penelitian 
 
Tabel. 1 Jumlah genus makrozoobentos yang ditemukan di 
Aliran Coban Rais, Coban Putri dan Kali Ampo 
Nama Genus 
Coban Rais coban Putri Kali Ampo 
sub stasiun sub stasiun sub stasiun 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 
Tipula 2 0 3 0 0 0 0 0 0 
Planaria 41 2 0 14 16 2 0 0 4 
Callibaetis 6 5 9 0 3 14 24 15 7 
Baetis 1 1 3 0 0 0 0 0 0 
Hexatoma 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
Agathon 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
Perlesta 3 0 0 0 0 0 0 0 0 
Chrysopilus 0 0 4 0 0 0 0 0 0 
Rhyacophila  0 0 5 0 1 0 0 0 0 
Limnodrilus 0 0 0 1 0 0 2 3 0 
Polycentropus  0 0 0 4 0 0 5 11 0 
Similium 0 0 0 0 22 0 2 15 0 





Tabel 2. Hasil pengukuran faktor fisika dan kimia 
Peubah 
Rata-rata 
Coban Rais Coban Putri Kali Ampo 
Suhu 20,833 22,700 24,733 
pH 7,467 7,567 7,567 
DO 7,3 7.2 5.9 
BOD 6,06 5,78 4,42 
COD 18,26 11,71 17,43 
TDS 68 126,6 128 
TSS 13,7 4,3 6,4 
 
Tabel 3. Indeks Keanekaragaman makrozoobentos di Coban 
rais 
Indeks Coban Rais Lower Upper 
Taxa_S 9 9 9 
Individuals 87 87 87 
Shannon_H 1,539 1,292 1,719 
Evenness_e^H/S 0,5178 0,4094 0,6198 
Margalef 1,791 1,791 1,791 
 
Tabel 4. Indeks Keanekaragaman makrozoobentos di Coban 
Putri 
Indeks Coban Putri Lower Upper 
Taxa_S 7 7 7 
Individuals 88 88 88 
Shannon_H 1,534 1,411 1,659 
Evenness_e^H/S 0,6625 0,5855 0,7503 
Margalef 1,34 1,34 1,34 
 
Tabel 5. Indeks Keanekaragaman makrozoobentos di Kali 
Ampo 
Indeks Kali Ampo Lower Upper 
Taxa_S 6 6 6 
Individuals 103 103 103 
Shannon_H 1,5 1,324 1,605 




Margalef 1,079 1,079 1,079 
 
Tabel 6. Korelasi antara suhu dengan genus 
makrozoobentos di Coban Rais 
Tipula Dugesia Callibaetis Baetis Hexatoma Agathon Perlesta ChrysopilusRhyacophila LimnodrilusPolycentropus Similium Melanoides
Tipula 0,90651 0,29995 0,45437 0,87896 0,87896 0,87896 0,45437 0,454 1 1 1 1
Dugesia 0,14632 0,79354 0,63912 0,02755 0,02755 0,02755 0,63912 0,63912 1 1 1 1
Callibaetis 0,89104 -0,3187 0,15442 0,82109 0,82109 0,82109 0,15442 0,15442 1 1 1 1
Baetis 0,75593 -0,537 0,97073 0,66667 0,66667 0,66667 9,00E-06 9,00E-06 1 1 1 1
Hexatoma 0,18898 0,99906 -0,2774 -0,5 9,00E-06 9,00E-06 0,66667 0,66667 1 1 1 1
Agathon 0,18898 0,99906 -0,2774 -0,5 1 9,00E-06 0,66667 0,66667 1 1 1 1
Perlesta 0,18898 0,99906 -0,2774 -0,5 1 1 0,66667 0,66667 1 1 1 1
Chrysopilus0,75593 -0,537 0,97073 1 -0,5 -0,5 -0,5 9,00E-06 1 1 1 1
Rhyacophila 0,75593 -0,537 0,97073 1 -0,5 -0,5 -0,5 1 1 1 1 1
Limnodrilus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1
Polycentropus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1
Similium 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Melanoides 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Suhu 0,75593 -0,537 0,97073 1 -0,5 -0,5 -0,5 1 1 0 0 0 0  
 
Tabel 7. Korelasi antara pH dengan genus makrozoobentos 
di Coban Rais 
Tipula Dugesia Callibaetis Baetis Hexatoma Agathon Perlesta ChrysopilusRhyacophila LimnodrilusPolycentropus Similium Melanoides
Tipula 0,90651 0,29995 0,45437 0,87896 0,87896 0,87896 0,45437 0,45437 1 1 1 1
Dugesia 0,14632 0,79354 0,63912 0,02755 0,02755 0,02755 0,63912 0,63912 1 1 1 1
Callibaetis 0,89104 -0,3187 0,15442 0,82109 0,82109 0,82109 0,15442 0,15442 1 1 1 1
Baetis 0,75593 -0,537 0,97073 0,66667 0,66667 0,66667 9,00E-06 9,00E-06 1 1 1 1
Hexatoma 0,18898 0,99906 -0,2774 -0,5 9,00E-06 9,00E-06 0,66667 0,66667 1 1 1 1
Agathon 0,18898 0,99906 -0,2774 -0,5 1 9,00E-06 0,66667 0,66667 1 1 1 1
Perlesta 0,18898 0,99906 -0,2774 -0,5 1 1 0,66667 0,66667 1 1 1 1
Chrysopilus0,75593 -0,537 0,97073 1 -0,5 -0,5 -0,5 9,00E-06 1 1 1 1
Rhyacophila 0,75593 -0,537 0,97073 1 -0,5 -0,5 -0,5 1 1 1 1 1
Limnodrilus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1
Polycentropus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1
Similium 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Melanoides 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Ph -0,7559 0,537 -0,9707 -1 0,5 0,5 0,5 -1 -1 0 0 0 0  
 
Tabel 8. Korelasi antara DO dengan genus makrozoobentos di 
Coban Rais 
Tipula Dugesia Callibaetis Baetis Hexatoma Agathon Perlesta ChrysopilusRhyacophila LimnodrilusPolycentropus Similium Melanoides
Tipula 0,90651 0,29995 0,45437 0,87896 0,87896 0,87896 0,45437 0,45437 1 1 1 1
Dugesia 0,14632 0,79354 0,63912 0,02755 0,02755 0,02755 0,63912 0,63912 1 1 1 1
Callibaetis 0,89104 -0,3187 0,15442 0,82109 0,82109 0,82109 0,15442 0,15442 1 1 1 1
Baetis 0,75593 -0,537 0,97073 0,66667 0,66667 0,66667 9,00E-06 9,00E-06 1 1 1 1
Hexatoma 0,18898 0,99906 -0,2774 -0,5 9,00E-06 9,00E-06 0,66667 0,66667 1 1 1 1
Agathon 0,18898 0,99906 -0,2774 -0,5 1 9,00E-06 0,66667 0,66667 1 1 1 1
Perlesta 0,18898 0,99906 -0,2774 -0,5 1 1 0,66667 0,66667 1 1 1 1
Chrysopilus0,75593 -0,537 0,97073 1 -0,5 -0,5 -0,5 9,00E-06 1 1 1 1
Rhyacophila 0,75593 -0,537 0,97073 1 -0,5 -0,5 -0,5 1 1 1 1 1
Limnodrilus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1
Polycentropus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1
Similium 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Melanoides 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0




Tabel 9. Korelasi antara BOD dengan genus makrozoobentos 
di Coban Rais 
Tipula Dugesia CallibaetisBaetis HexatomaAgathon Perlesta ChrysopilusRhyacophila LimnodrilusPolycentropus Similium MelanoidesBOD
Tipula 0,90651 0,29995 0,45437 0,87896 0,87896 0,87896 0,45437 0,45437 1 1 1 1 0,45437
Dugesia 0,14632 0,79354 0,63912 0,027549 0,027549 0,027549 0,63912 0,63912 1 1 1 1 0,63912
Callibaetis 0,89104 -0,31865 0,15442 0,82109 0,82109 0,82109 0,15442 0,15442 1 1 1 1 0,15442
Baetis 0,75593 -0,537 0,97073 0,66667 0,66667 0,66667 9,00E-06 9,00E-06 1 1 1 1 9,00E-06
Hexatoma 0,18898 0,99906 -0,27735 -0,5 9,00E-06 9,00E-06 0,66667 0,66667 1 1 1 1 0,66667
Agathon 0,18898 0,99906 -0,27735 -0,5 1 9,00E-06 0,66667 0,66667 1 1 1 1 0,66667
Perlesta 0,18898 0,99906 -0,27735 -0,5 1 1 0,66667 0,66667 1 1 1 1 0,66667
Chrysopilus 0,75593 -0,537 0,97073 1 -0,5 -0,5 -0,5 9,00E-06 1 1 1 1 9,00E-06
Rhyacophila 0,75593 -0,537 0,97073 1 -0,5 -0,5 -0,5 1 1 1 1 1 9,00E-06
Limnodrilus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1
Polycentropus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1
Similium 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1
Melanoides 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
BOD 0,75593 -0,537 0,97073 1 -0,5 -0,5 -0,5 1 1 0 0 0 0  
 
Tabel 10. Korelasi antara COD dengan genus 
makrozoobentos di Coban Rais 
Tipula Dugesia Callibaetis Baetis Hexatoma Agathon Perlesta ChrysopilusRhyacophila LimnodrilusPolycentropus Similium Melanoides
Tipula 0,90651 0,29995 0,45437 0,87896 0,87896 0,87896 0,45437 0,45437 1 1 1 1
Dugesia 0,14632 0,79354 0,63912 0,02755 0,02755 0,02755 0,63912 0,63912 1 1 1 1
Callibaetis 0,89104 -0,3187 0,15442 0,82109 0,82109 0,82109 0,15442 0,15442 1 1 1 1
Baetis 0,75593 -0,537 0,97073 0,66667 0,66667 0,66667 9,00E-06 9,00E-06 1 1 1 1
Hexatoma 0,18898 0,99906 -0,2774 -0,5 9,00E-06 9,00E-06 0,66667 0,66667 1 1 1 1
Agathon 0,18898 0,99906 -0,2774 -0,5 1 9,00E-06 0,66667 0,66667 1 1 1 1
Perlesta 0,18898 0,99906 -0,2774 -0,5 1 1 0,66667 0,66667 1 1 1 1
Chrysopilus0,75593 -0,537 0,97073 1 -0,5 -0,5 -0,5 9,00E-06 1 1 1 1
Rhyacophila 0,75593 -0,537 0,97073 1 -0,5 -0,5 -0,5 1 1 1 1 1
Limnodrilus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1
Polycentropus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1
Similium 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Melanoides 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
COD 0,18898 0,99906 -0,2774 -0,5 1 1 1 -0,5 -0,5 0 0 0 0  
 
Tabel 11. Korelasi antara TDS dengan genus 
makrozoobentos di Coban Rais 
Tipula Dugesia Callibaetis Baetis Hexatoma Agathon Perlesta ChrysopilusRhyacophila LimnodrilusPolycentropus Similium Melanoides
Tipula 0,90651 0,29995 0,45437 0,87896 0,87896 0,87896 0,45437 0,45437 1 1 1 1
Dugesia 0,14632 0,79354 0,63912 0,02755 0,02755 0,02755 0,63912 0,63912 1 1 1 1
Callibaetis 0,89104 -0,3187 0,15442 0,82109 0,82109 0,82109 0,15442 0,15442 1 1 1 1
Baetis 0,75593 -0,537 0,97073 0,66667 0,66667 0,66667 9,00E-06 9,00E-06 1 1 1 1
Hexatoma 0,18898 0,99906 -0,2774 -0,5 9,00E-06 9,00E-06 0,66667 0,66667 1 1 1 1
Agathon 0,18898 0,99906 -0,2774 -0,5 1 9,00E-06 0,66667 0,66667 1 1 1 1
Perlesta 0,18898 0,99906 -0,2774 -0,5 1 1 0,66667 0,66667 1 1 1 1
Chrysopilus0,75593 -0,537 0,97073 1 -0,5 -0,5 -0,5 9,00E-06 1 1 1 1
Rhyacophila 0,75593 -0,537 0,97073 1 -0,5 -0,5 -0,5 1 1 1 1 1
Limnodrilus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1
Polycentropus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1
Similium 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Melanoides 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0





Tabel 12. Korelasi antara TSS dengan genus 
makrozoobentos di Coban Rais 
Tipula Dugesia Callibaetis Baetis Hexatoma Agathon Perlesta ChrysopilusRhyacophila LimnodrilusPolycentropus Similium Melanoides
Tipula 0,90651 0,29995 0,45437 0,87896 0,87896 0,87896 0,45437 0,45437 1 1 1 1
Dugesia 0,14632 0,79354 0,63912 0,02755 0,02755 0,02755 0,63912 0,63912 1 1 1 1
Callibaetis 0,89104 -0,3187 0,15442 0,82109 0,82109 0,82109 0,15442 0,15442 1 1 1 1
Baetis 0,75593 -0,537 0,97073 0,66667 0,66667 0,66667 9,00E-06 9,00E-06 1 1 1 1
Hexatoma 0,18898 0,99906 -0,2774 -0,5 9,00E-06 9,00E-06 0,66667 0,66667 1 1 1 1
Agathon 0,18898 0,99906 -0,2774 -0,5 1 9,00E-06 0,66667 0,66667 1 1 1 1
Perlesta 0,18898 0,99906 -0,2774 -0,5 1 1 0,66667 0,66667 1 1 1 1
Chrysopilus0,75593 -0,537 0,97073 1 -0,5 -0,5 -0,5 9,00E-06 1 1 1 1
Rhyacophila 0,75593 -0,537 0,97073 1 -0,5 -0,5 -0,5 1 1 1 1 1
Limnodrilus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1
Polycentropus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1
Similium 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Melanoides 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TSS -0,9449 -0,4621 -0,6934 -0,5 -0,5 -0,5 -0,5 -0,5 -0,5 0 0 0 0  
 
Tabel 13. Korelasi antara Suhu dengan genus 
makrozoobentos di Coban Putri 
Tipula Dugesia Callibaetis Baetis Hexatoma Agathon Perlesta ChrysopilusRhyacophila LimnodrilusPolycentropus Similium Melanoides
Tipula 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Dugesia 0 0,21478 1 1 1 1 1 0,58234 0,75099 0,75099 0,58234 0,08432
Callibaetis 0 -0,9436 1 1 1 1 1 0,79713 0,53621 0,53621 0,79713 0,13046
Baetis 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hexatoma 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1
Agathon 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1
Perlesta 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1
Chrysopilus 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1
Rhyacophila 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 0,66667 0,66667 9,00E-06 0,66667
Limnodrilus 0 0,38125 -0,6658 0 0 0 0 0 -0,5 9,00E-06 0,66667 0,66667
Polycentropus 0 0,38125 -0,6658 0 0 0 0 0 -0,5 1 0,66667 0,66667
Similium 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 1 -0,5 -0,5 0,66667
Melanoides 0 -0,9912 0,97908 0 0 0 0 0 -0,5 -0,5 -0,5 -0,5
Suhu 0 -0,304 0,60218 0 0 0 0 0 0,56949 -0,9966 -0,9966 0,56949 0,42712  
 
Tabel 14. Korelasi antara pH dengan genus makrozoobentos 
di Coban Putri 
Tipula Dugesia Callibaetis Baetis Hexatoma Agathon Perlesta ChrysopilusRhyacophila LimnodrilusPolycentropus Similium Melanoides
Tipula 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Dugesia 0 0,21478 1 1 1 1 1 0,58234 0,75099 0,75099 0,58234 0,08432
Callibaetis 0 -0,9436 1 1 1 1 1 0,79713 0,53621 0,53621 0,79713 0,13046
Baetis 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hexatoma 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1
Agathon 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1
Perlesta 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1
Chrysopilus 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1
Rhyacophila 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 0,66667 0,66667 9,00E-06 0,66667
Limnodrilus 0 0,38125 -0,6658 0 0 0 0 0 -0,5 9,00E-06 0,66667 0,66667
Polycentropus 0 0,38125 -0,6658 0 0 0 0 0 -0,5 1 0,66667 0,66667
Similium 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 1 -0,5 -0,5 0,66667
Melanoides 0 -0,9912 0,97908 0 0 0 0 0 -0,5 -0,5 -0,5 -0,5




Tabel 15. Korelasi antara DO dengan genus makrozoobentos 
di Coban Putri  
Tipula Dugesia Callibaetis Baetis Hexatoma Agathon Perlesta ChrysopilusRhyacophila LimnodrilusPolycentropus Similium Melanoides
Tipula 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Dugesia 0 0,21478 1 1 1 1 1 0,58234 0,75099 0,75099 0,58234 0,08432
Callibaetis 0 -0,9436 1 1 1 1 1 0,79713 0,53621 0,53621 0,79713 0,13046
Baetis 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hexatoma 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1
Agathon 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1
Perlesta 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1
Chrysopilus 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1
Rhyacophila 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 0,66667 0,66667 9,00E-06 0,66667
Limnodrilus 0 0,38125 -0,6658 0 0 0 0 0 -0,5 9,00E-06 0,66667 0,66667
Polycentropus 0 0,38125 -0,6658 0 0 0 0 0 -0,5 1 0,66667 0,66667
Similium 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 1 -0,5 -0,5 0,66667
Melanoides 0 -0,9912 0,97908 0 0 0 0 0 -0,5 -0,5 -0,5 -0,5
DO 0 0,38125 -0,6658 0 0 0 0 0 -0,5 1 1 -0,5 -0,5  
 
Tabel 16. Korelasi antara BOD dengan genus 
makrozoobentos di Coban Putri 
Tipula Dugesia Callibaetis Baetis Hexatoma Agathon Perlesta ChrysopilusRhyacophila LimnodrilusPolycentropus Similium Melanoides
Tipula 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Dugesia 0 0,21478 1 1 1 1 1 0,58234 0,75099 0,75099 0,58234 0,08432
Callibaetis 0 -0,9436 1 1 1 1 1 0,79713 0,53621 0,53621 0,79713 0,13046
Baetis 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hexatoma 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1
Agathon 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1
Perlesta 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1
Chrysopilus 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1
Rhyacophila 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 0,66667 0,66667 9,00E-06 0,66667
Limnodrilus 0 0,38125 -0,6658 0 0 0 0 0 -0,5 9,00E-06 0,66667 0,66667
Polycentropus 0 0,38125 -0,6658 0 0 0 0 0 -0,5 1 0,66667 0,66667
Similium 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 1 -0,5 -0,5 0,66667
Melanoides 0 -0,9912 0,97908 0 0 0 0 0 -0,5 -0,5 -0,5 -0,5
BOD 0 -0,9912 0,97908 0 0 0 0 0 -0,5 -0,5 -0,5 -0,5 1  
 
Tabel 17. Korelasi antara COD dengan genus 
makrozoobentos di Coban Putri  
Tipula Dugesia Callibaetis Baetis Hexatoma Agathon Perlesta ChrysopilusRhyacophila LimnodrilusPolycentropus Similium Melanoides
Tipula 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Dugesia 0 0,21478 1 1 1 1 1 0,58234 0,75099 0,75099 0,58234 0,08432
Callibaetis 0 -0,9436 1 1 1 1 1 0,79713 0,53621 0,53621 0,79713 0,13046
Baetis 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hexatoma 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1
Agathon 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1
Perlesta 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1
Chrysopilus 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1
Rhyacophila 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 0,66667 0,66667 9,00E-06 0,66667
Limnodrilus 0 0,38125 -0,6658 0 0 0 0 0 -0,5 9,00E-06 0,66667 0,66667
Polycentropus 0 0,38125 -0,6658 0 0 0 0 0 -0,5 1 0,66667 0,66667
Similium 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 1 -0,5 -0,5 0,66667
Melanoides 0 -0,9912 0,97908 0 0 0 0 0 -0,5 -0,5 -0,5 -0,5




Tabel 18. Korelasi antara TDS dengan genus 
makrozoobentos di Coban Putri 
Tipula Dugesia Callibaetis Baetis Hexatoma Agathon Perlesta ChrysopilusRhyacophila LimnodrilusPolycentropus Similium Melanoides
Tipula 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Dugesia 0 0,21478 1 1 1 1 1 0,58234 0,75099 0,75099 0,58234 0,08432
Callibaetis 0 -0,9436 1 1 1 1 1 0,79713 0,53621 0,53621 0,79713 0,13046
Baetis 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hexatoma 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1
Agathon 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1
Perlesta 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1
Chrysopilus 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1
Rhyacophila 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 0,66667 0,66667 9,00E-06 0,66667
Limnodrilus 0 0,38125 -0,6658 0 0 0 0 0 -0,5 9,00E-06 0,66667 0,66667
Polycentropus 0 0,38125 -0,6658 0 0 0 0 0 -0,5 1 0,66667 0,66667
Similium 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 1 -0,5 -0,5 0,66667
Melanoides 0 -0,9912 0,97908 0 0 0 0 0 -0,5 -0,5 -0,5 -0,5
TDS 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 1 -0,5 -0,5 1 -0,5  
 
Tabel 19. Korelasi antara TSS dengan genus 
makrozoobentos di Coban Putri 
Tipula Dugesia Callibaetis Baetis Hexatoma Agathon Perlesta ChrysopilusRhyacophila LimnodrilusPolycentropus Similium Melanoides
Tipula 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Dugesia 0 0,21478 1 1 1 1 1 0,58234 0,75099 0,75099 0,58234 0,08432
Callibaetis 0 -0,9436 1 1 1 1 1 0,79713 0,53621 0,53621 0,79713 0,13046
Baetis 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hexatoma 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1
Agathon 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1
Perlesta 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1
Chrysopilus 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1
Rhyacophila 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 0,66667 0,66667 9,00E-06 0,66667
Limnodrilus 0 0,38125 -0,6658 0 0 0 0 0 -0,5 9,00E-06 0,66667 0,66667
Polycentropus 0 0,38125 -0,6658 0 0 0 0 0 -0,5 1 0,66667 0,66667
Similium 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 1 -0,5 -0,5 0,66667
Melanoides 0 -0,9912 0,97908 0 0 0 0 0 -0,5 -0,5 -0,5 -0,5
TSS 0 0,38125 -0,6658 0 0 0 0 0 -0,5 1 1 -0,5 -0,5  
 
Tabel 20. Korelasi antara Suhu dengan genus 
makrozoobentos di Kali Ampo 
Tipula Dugesia Callibaetis Baetis Hexatoma Agathon Perlesta ChrysopilusRhyacophila LimnodrilusPolycentropus Similium Melanoides
Tipula 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Dugesia 0 0,21478 1 1 1 1 1 0,58234 0,75099 0,75099 0,58234 0,08432
Callibaetis 0 -0,9436 1 1 1 1 1 0,79713 0,53621 0,53621 0,79713 0,13046
Baetis 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hexatoma 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1
Agathon 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1
Perlesta 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1
Chrysopilus 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1
Rhyacophila 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 0,66667 0,66667 9,00E-06 0,66667
Limnodrilus 0 0,38125 -0,6658 0 0 0 0 0 -0,5 9,00E-06 0,66667 0,66667
Polycentropus 0 0,38125 -0,6658 0 0 0 0 0 -0,5 1 0,66667 0,66667
Similium 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 1 -0,5 -0,5 0,66667
Melanoides 0 -0,9912 0,97908 0 0 0 0 0 -0,5 -0,5 -0,5 -0,5




Tabel 21. Korelasi antara pH dengan genus makrozoobentos di 
Kali Ampo  
Tipula Dugesia Callibaetis Baetis Hexatoma Agathon Perlesta ChrysopilusRhyacophila LimnodrilusPolycentropus Similium Melanoides
Tipula 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Dugesia 0 0,21478 1 1 1 1 1 0,58234 0,75099 0,75099 0,58234 0,08432
Callibaetis 0 -0,9436 1 1 1 1 1 0,79713 0,53621 0,53621 0,79713 0,13046
Baetis 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hexatoma 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1
Agathon 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1
Perlesta 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1
Chrysopilus 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1
Rhyacophila 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 0,66667 0,66667 9,00E-06 0,66667
Limnodrilus 0 0,38125 -0,6658 0 0 0 0 0 -0,5 9,00E-06 0,66667 0,66667
Polycentropus 0 0,38125 -0,6658 0 0 0 0 0 -0,5 1 0,66667 0,66667
Similium 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 1 -0,5 -0,5 0,66667
Melanoides 0 -0,9912 0,97908 0 0 0 0 0 -0,5 -0,5 -0,5 -0,5
Ph 0 -0,8746 0,66486 0 0 0 0 0 -0,9177 0,11471 0,11471 -0,9177 0,80296  
 
Tabel 22. Korelasi antara DO dengan genus makrozoobentos di 
Kali Ampo 
Tipula Dugesia Callibaetis Baetis Hexatoma Agathon Perlesta ChrysopilusRhyacophila LimnodrilusPolycentropus Similium Melanoides
Tipula 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Dugesia 0 0,21478 1 1 1 1 1 0,58234 0,75099 0,75099 0,58234 0,08432
Callibaetis 0 -0,9436 1 1 1 1 1 0,79713 0,53621 0,53621 0,79713 0,13046
Baetis 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hexatoma 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1
Agathon 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1
Perlesta 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1
Chrysopilus 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1
Rhyacophila 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 0,66667 0,66667 9,00E-06 0,66667
Limnodrilus 0 0,38125 -0,6658 0 0 0 0 0 -0,5 9,00E-06 0,66667 0,66667
Polycentropus 0 0,38125 -0,6658 0 0 0 0 0 -0,5 1 0,66667 0,66667
Similium 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 1 -0,5 -0,5 0,66667
Melanoides 0 -0,9912 0,97908 0 0 0 0 0 -0,5 -0,5 -0,5 -0,5
DO 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 1 -0,5 -0,5 1 -0,5
  
Tabel 23. Korelasi antara BOD dengan genus makrozoobentos di 
Kali Ampo 
Tipula Dugesia Callibaetis Baetis Hexatoma Agathon Perlesta ChrysopilusRhyacophila LimnodrilusPolycentropus Similium Melanoides
Tipula 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Dugesia 0 0,21478 1 1 1 1 1 0,58234 0,75099 0,75099 0,58234 0,08432
Callibaetis 0 -0,9436 1 1 1 1 1 0,79713 0,53621 0,53621 0,79713 0,13046
Baetis 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hexatoma 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1
Agathon 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1
Perlesta 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1
Chrysopilus 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1
Rhyacophila 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 0,66667 0,66667 9,00E-06 0,66667
Limnodrilus 0 0,38125 -0,6658 0 0 0 0 0 -0,5 9,00E-06 0,66667 0,66667
Polycentropus 0 0,38125 -0,6658 0 0 0 0 0 -0,5 1 0,66667 0,66667
Similium 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 1 -0,5 -0,5 0,66667
Melanoides 0 -0,9912 0,97908 0 0 0 0 0 -0,5 -0,5 -0,5 -0,5







Tabel 24. Korelasi antara COD dengan genus makrozoobentos di 
Kali Ampo  
Tipula Dugesia Callibaetis Baetis Hexatoma Agathon Perlesta ChrysopilusRhyacophila LimnodrilusPolycentropus Similium Melanoides
Tipula 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Dugesia 0 0,21478 1 1 1 1 1 0,58234 0,75099 0,75099 0,58234 0,08432
Callibaetis 0 -0,9436 1 1 1 1 1 0,79713 0,53621 0,53621 0,79713 0,13046
Baetis 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hexatoma 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1
Agathon 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1
Perlesta 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1
Chrysopilus 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1
Rhyacophila 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 0,66667 0,66667 9,00E-06 0,66667
Limnodrilus 0 0,38125 -0,6658 0 0 0 0 0 -0,5 9,00E-06 0,66667 0,66667
Polycentropus 0 0,38125 -0,6658 0 0 0 0 0 -0,5 1 0,66667 0,66667
Similium 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 1 -0,5 -0,5 0,66667
Melanoides 0 -0,9912 0,97908 0 0 0 0 0 -0,5 -0,5 -0,5 -0,5
COD 0 -0,7825 0,53223 0 0 0 0 0 -0,9707 0,27735 0,27735 -0,9707 0,69338  
 
Tabel 25. Korelasi antara TDS dengan genus makrozoobentos di 
Kali Ampo 
Tipula Dugesia Callibaetis Baetis Hexatoma Agathon Perlesta ChrysopilusRhyacophila LimnodrilusPolycentropus Similium Melanoides
Tipula 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Dugesia 0 0,21478 1 1 1 1 1 0,58234 0,75099 0,75099 0,58234 0,08432
Callibaetis 0 -0,9436 1 1 1 1 1 0,79713 0,53621 0,53621 0,79713 0,13046
Baetis 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hexatoma 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1
Agathon 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1
Perlesta 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1
Chrysopilus 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1
Rhyacophila 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 0,66667 0,66667 9,00E-06 0,66667
Limnodrilus 0 0,38125 -0,6658 0 0 0 0 0 -0,5 9,00E-06 0,66667 0,66667
Polycentropus 0 0,38125 -0,6658 0 0 0 0 0 -0,5 1 0,66667 0,66667
Similium 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 1 -0,5 -0,5 0,66667
Melanoides 0 -0,9912 0,97908 0 0 0 0 0 -0,5 -0,5 -0,5 -0,5
TDS 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 1 -0,5 -0,5 1 -0,5  
 
Tabel 26. Korelasi antara TSS dengan genus makrozoobentos di 
Kali Ampo 
Tipula Dugesia Callibaetis Baetis Hexatoma Agathon Perlesta ChrysopilusRhyacophila LimnodrilusPolycentropus Similium Melanoides
Tipula 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Dugesia 0 0,21478 1 1 1 1 1 0,58234 0,75099 0,75099 0,58234 0,08432
Callibaetis 0 -0,9436 1 1 1 1 1 0,79713 0,53621 0,53621 0,79713 0,13046
Baetis 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hexatoma 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1
Agathon 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1
Perlesta 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1
Chrysopilus 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1
Rhyacophila 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 0,66667 0,66667 9,00E-06 0,66667
Limnodrilus 0 0,38125 -0,6658 0 0 0 0 0 -0,5 9,00E-06 0,66667 0,66667
Polycentropus 0 0,38125 -0,6658 0 0 0 0 0 -0,5 1 0,66667 0,66667
Similium 0 0,60999 -0,3133 0 0 0 0 0 1 -0,5 -0,5 0,66667
Melanoides 0 -0,9912 0,97908 0 0 0 0 0 -0,5 -0,5 -0,5 -0,5
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